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ABSTRAK 

 

Sejarah Perkembangan Dinasti Saljuk Pada Masa Pemerintahan Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah (1094-1105 M) 

 

Ikromatun Nisa 

NIM. 1917503049 

 

Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Jl. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126 

Email : ikromatunnisa183@gmail.com 

 

Skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk mendeskripsikan pemerintahan Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah pada masa Dinasti Saljuk (1094-1105 M) dan 

menganalisis kebijakan dalam mengembangkan Dinasti Saljuk (1094-1105 M). 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori pemerintahan yang 

dikemukakan oleh Thomas Hobbs. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan atau library research yang metode penelitiannya menggunakan metode 

penelitian sejarah. Untuk sumber primernya menggunakan Buku Bangkit dan 

Runtuhnya Daulah Bani Saljuk oleh Prof. Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi dengan 

sumber sekundernya adalah The Cambridge History of Iran Volume 5 editor J.A. 

Boyle. Langkah-langkah dalam metode penelitian sejarah meliputi: pemilihan 

topik, pengumpulan data atau sumber (heuristik), melakukan kritik terhadap data 

atau sumber yang dikumpulkan (verifikasi), analisis (interpretasi) dan penulisan 

(historiografi). Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pertama, Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah adalah Sultan dari Dinasti Saljuk yang memimpin pada 

tahun 1094-1105 Masehi dan Sultan naik tahta di usia muda yakni 13 tahun. Masa 

pemerintahannya dilanda kekacauan dan perang saudara. Kedua, sultan Barkiyaruq 

bin Maliksyah dalam kebijakannya mendukung terhadan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan Pendidikan, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan 

perkembangan seni budaya. 

 

 Kata Kunci: Dinasti Saljuk, Pemerintahan, Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah.   
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History of the Development of the Saljuk Dynasty during the Reign of Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah (1094-1105 AD) 

 

Ikromatun Nisa 

NIM. 1917503049 

 

State Islamic University Professor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Jl. A. Yani 40-A (+62-281)-635624 Purwokerto 53126 

Email: ikromatunnisa183@gmail.com  

 

 

This thesis aims to describe the government of Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah 

during the Saljuk Dynasty (1094-1105 AD) and analyze the policies in developing 

the Saljuk Dynasty (1094-1105 AD). The theory used in this research is the theory 

of government proposed by Thomas Hobbs. This type of research is library research 

whose research methods use historical research methods. For primary sources using 

the book The Rise and Fall of Daulah Bani Saljuk by Prof. Dr. Ali Muhammad Ash-

Shalabi with secondary sources is The Cambridge History of Iran Volume 5 editor 

J.A. Boyle . The steps in the historical research method include: topic selection, 

data or source collection (heuristics), criticizing the data or sources collected 

(verification), analysis (interpretation) and writing (historiography). The results of 

this study can be concluded that first, Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah was the 

Sultan of the Saljuk Dynasty who led in 1094-1105 AD and the Sultan ascended 

the throne at a young age of 13 years. His reign was plagued by chaos and civil war. 

Second, sultan Barkiyaruq bin Maliksyah in his policy supported the development 

of science and education, encouraged economic growth, and the development of 

cultural arts. 

 

Keywords: Saljuk Dynasty, Government, Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusuna skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsosnan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba’ B  Be ب 

  Ta’ T  Te ت 

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

  Dal  D  De د 

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ 

  Ra’ R   Er ر

  Zai  Z  Zet ز

  Sin  S  Es س

 Syin  Sy  Es dan ye ش

 Sad  Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص 

 Ḍad ḍ De (dengan titik dibawah) ض 

 Ṭa’ Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط
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 Ẓa’ Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ….ʻ…. Koma terbalik ke atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa’ F  Ef ف

  Qaf  Q  Qi ق

  Kaf  K  Ka ك

  Lam  L  El ل

  Mim M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Waw  W  W و 

  Ha’ H  Ha ھ

  Hamzah  ' Apostrof ء

  Ya’ Y  Ye ي 

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal pendek, 

vokal rangkap dan vokal panjang. 

1. Vokal pendek 

Vokal tunggal bahasa arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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2. Vokal ran 

Vvokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Nama  
Huruf 

Latin 
Nama  Contoh  Ditulis  

Fatḥah dan ya’ Ai  a dan i  بينكم Bainakum  

Faḥah dan 

wawu 
Au  a dan u قول Qaul  

 

3. Vokal panjang 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fatḥah + alif ditulis ā Contoh  جاھليةditulis jāhiliyyah 

Fatḥah + ya’ ditulis ā Contoh تنسى    ditulis tansā 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī Contoh كريم ditulis karīm 

Ḍammah + wawu mati ditulis ū Contoh فروض ditulis furūḍ 

 

 

C. Ta’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis h : 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis jizyah جزية 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni’matullāh نعمة الل 

 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 Fatḥah  Fatḥah A ـَ

 Kasrah Kasrah I ـِ

 Ḍammah Dammah U ـُ
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3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan dengan h 

(h). 

Contoh:  

 Rauḍah al-aṭfāl  روضة الاطفال 

 Al-Madīnah al-Munawwarah  المدينة المنوّرة 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta’addidah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-ḥukm الحكم

 Ditulis al-qalam القلم

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis as-samā السماء

 Ditulis aṭ-ṭāriq الطارق

 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak diakhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ 

 Ditulis ta’khużu تأخذ 

 Ditulis umirtu أمرت 
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MOTTO 

 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhan mu lah engkau berharap" 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

 

"Minta pertolongan dengan sabar dan shalat. Sesungguhnya ALLAH bersama 

orang-orang yang sabar" 

(QS. Al-Baqarah, 153) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah saljuk atau seljuk dalam bahasa turki dikenal dengan kata 

selcuklukar, dalam bahasa persia saljakiyan نياق جلس , dan dalam bahasa arab 

saljuq وقجلس  atau al-Salajiqa سالجقلا   adalah sebuah dinasti Islam yang 

pernah menguasai Asia Tengah dan Timur Tengah dari abad ke 11 hingga 

abad ke 14. Mereka mendirikan kekaisaran Islam yang dikenali sebagai 

Kekaisaran Saljuk Agung. Kekaisaran ini terbentang dari Anatolia hingga 

ke Rantau Punjab di Asia Selatan. Dinasti ini didirikan oleh Suku Oghus 

Turki yang berasal dari Asia Tengah (Mawangir, 2016: 137).  

Dinasti Saljuk berasal dari kabilah rumpun Ghuz yang mendiami 

wilayah Turkistan yang mengembara ke Transoxiana1 dan Khurasan2. 

Masing-masing membawa bendera kabilahnya hingga mereka dipersatukan 

oleh Saljuk bin Tuqaq sehingga mereka dikenal dengan sebutan Saljuk 

sebagai sebutan persatuan di antara mereka. Saljuk bin Tuqaq sebelumnya 

adalah panglima tentara yang mengabdi kepada raja Bequ tetapi perselisihan 

telah membuatnya melarikan diri ke wilayah di bawah kekuasaan dinasti 

 
1 Transoxiana adalah nama sebuah wilayah kuno yang berada di Asia Tengah, yang terletak 

diantara sungai Jihun (Ous/Amu Darya) di Selatandan sungai Sihun (Syr Darya) di Utara. Dalam 

literatur Arab dikenal dengan negeri Ma Wara’a an-Nahar (negeri di seberang sungai), terletak di 

Timur Laut yang berbatasan dengan Persia Kuno. Wilayah Transoxiana dihuni oleh masyarakat 

yang berbahasa Turki dan berbahasa Persia. 

  
2 Khurasan atau juga dieja Khorasan, Khurasan dan Khurasaan adalah istilah modern untuk 

wilayah timur Persia kuno. Khurasan adalah sebuah wilayah yang terletak di sebelah timur negara 

Islam Iran dan berbatasan langsung dengan negara-negara lain, seperti Republic Turkmenistan di 

sebelah utara.    
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Samaniah dan mendapat perlindungan dari amir Samaniah. Kemerdekaan 

Saljuk diperoleh ketika dinasti Samaniah dikalahkan oleh dinasti 

Ghaznawiyah. Wilayahnya meliputi wilayah kekuasaan dinasti Samaniah. 

Madzhab sunni mewarnai proses pemerintahan karena orang-orang Saljuk 

mengikuti madzhab sunni (Bakri, 2022: 96).  

Maka diproklamirkan Dinasti Saljuk oleh Tughrul Bek. Kecakapan 

dan kekuatan Thugrul Bek telah memperkuat posisinya ketika Thugrul 

mampu memasuki Baghdad dan menggantikan kedudukan dinasti Buwaih. 

Thugrul mengembalikan wibawa khalifah yang sudah lama dirampas oleh 

orang-orang Syi’ah Bani Buwaih. Sebelum mengambil alih Bagdad, 

Tughrul telah berhasil mengalahkan Dinasti Ghasnawi dalam banyak 

pertempuran yang berlangsung dari tahun 1040 sampai 1050 M, hingga 

wilayah yang tersisa Dinasti Ghasnawi hanyalah Afganistan. Setelah 

Tughrul Bek, jabatan khalifah dipegang oleh Alp arselan, Maliksyah, 

Mahmud, Barkiyaruq, Maliksyah II, Abu Syuja Muhammad dan Abu Haris 

Sanjar (Bakri, 2022: 96-97). 

Sultan Barkiyaruq bin Malikshah memerintah sebagai sultan kelima 

Dinasti Saljuk dari tahun 1094 hingga 1105. Ia mengambil alih tahta pada 

usia 13 tahun setelah kematian ayahnya, Malikshah, pada tahun 1092. 

Namun, masa pemerintahannya ditandai oleh pertikaian internal dengan 

pangeran-pangeran Saljuk lainnya. Para amir dan elit istana berusaha 

memperoleh kekuasaan dengan mendukung salah satu pihak. Hal ini 

menyebabkan kemunduran dan perpecahan kekaisaran Saljuk. Ibunda 
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Barkiyaruq, Terken Khatun, mengangkat putra mereka yang berusia empat 

tahun, Mahmud, sebagai penguasa di Baghdad. Namun, para pendukung 

Barkiyaruq berhasil menyelundupkannya keluar dan melantiknya di Ray  

(Syihabbudin, 2011: 405). 

Di bawah pemerintahan Sultan Barkiyaruq, Dinasti Saljuk 

mengalami prestasi dan kontribusi luar biasa dalam berbagai bidang aspek. 

Salah satu pencapaiannya yang menonjol adalah pembentukan sistem 

administrasi terpusat, yang memungkinkan pemerintahan yang efektif dan 

distribusi sumber daya yang efisien di seluruh dinasti. Pusat kekuasaan 

Dinasti Saljuk sendiri berada di wilayah Anatolia dan Asia Barat Daya. 

Wilayah kekuasaannya meliputi bagian dari wilayah yang sekarang menjadi 

bagian dari Turki, Iran, Irak, Suriah, dan wilayah-wilayah sekitarnya. Sultan 

Barkiyaruq juga memupuk rasa keingintahuan dan memberikan dukungan 

intelektual, menarik para cendekiawan, penyair, dan seniman ke istananya. 

Dukungannya untuk pendidikan dan beasiswa menyebabkan kemajuan 

signifikan dalam bidang-bidang seperti matematika, astronomi, dan 

kedokteran (Fitri, 2017: 66). Sultan Barkiyaruq dikenal karena 

dukungannya terhadap para ulama dan dukungannya terhadap kemajuan 

ilmu pengetahuan,  karena itulah Sultan Barkiyaruq sering disebut penguasa 

pertama di Timur Tengah yang memanfaatkan sistem angka Hindu-Arab, 

yang berdampak besar pada matematika di wilayah tersebut. 

Ketertarikannya pada astronomi menyebabkan pendirian observatorium dan 

promosi penelitian astronomi. Pemerintahan Sultan Barkiyaruq menandai 
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periode pertumbuhan intelektual dan kemajuan ilmu pengetahuan di Dinasti 

Saljuk. Selain mengalami kemajuan pada ilmu pengetahuan dan Astronomi 

Dinasti yang di pimpin oleh Sultan Barkiyaruq juga mengalami kemajuan 

dalam bidang seni antara lain seni lukis, kaligrafi, keramik dan banyak 

pemyair ternama seperti Omar Khayyam dan Nizami Ganjavi yang 

menghasilkan beberapa karya terbaiknya selama periode ini (Syihabbudin, 

2011: 408). 

Sultan Barkiyaruq bukan hanya pelindung seni dan budaya tetapi 

juga pemimpin militer yang tangguh. Di bawah komandonya, Dinasti Saljuk 

melancarkan kampanye militer yang sukses, memperluas wilayah dan 

pengaruhnya. Sultan Barkiyaruq memiliki kecerdasan strategis dan 

kecakapan militer memungkinkan dinasti menaklukkan wilayah yang luas, 

termasuk sebagian Anatolia, Irak, dan Suriah. Penaklukan ini tidak hanya 

mengkonsolidasikan kekuatan kekaisaran namun juga memfasilitasi 

perdagangan dan pertukaran budaya antar wilayah yang berbeda (Fitri, 

2017: 63).  Meskipun pada masa kekaisaran yang di pimpin Sultan 

Barkiyaruq mengalami banyak konflik internal dan manuver 

pemerintahannya Sultan Barkiyaruq mampu bangkit bahkan bisa  

mengalahkan saudarnya Tutush I dan berhasil memegang kendali atas 

Sebagian besar wilayah kekuasaan Dinasti Saljuk. Sultan Barkiyaruq 

berhasil mengonsolidasikan kekuasaannya setelah memenangkan perang 

saudarara. Ia menerapkan kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk 

memperkuat pemerintah dan mempertahankan stabilitas di wilayah 
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kekuasaannya. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik pada topik 

perkembangan Dinasti Saljuk pada masa pemerintahan Sultan Barkiyaruq 

Bin Maliksyah (1094-1105 M). 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, batasan penelitian ini adalah 

masa pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah tahun 1094-1105 

Masehi. Penggunaan batasan tahun tersebut karena kurun waktu tersebut 

merupakan masa pemerintahan Sultan Baikiyaruq bin Maliksyah. Adapun 

rumusan masalahnya yaitu:  

1. Bagaimana tata kelola pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah 

pada tahun 1094-1105 Masehi? 

2. Bagaimana kebijakan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada tahun 

1094-1105 Masehi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan tata kelola pemerintahan Sultan Barkiyaruq 

bin Maliksyah. 

b. Untuk menganalisis tentang bagaimana kebijakan Sultan Barkiyaruq 

bin Maliksyah. 
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2. Maanfaat Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

pertama, dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi penelitian- 

penelitian sejenis di masa mendatang. Kedua, dapat digunakan 

sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ushuluddin, Adab 

dan Humaniora, dan perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, terutama untuk mahasiswa Program Studi Sejarah 

Peradaban Islam guna penambah ilmu pengetahuan terkait tentang 

Dinasti Saljuk  

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan bacaan untuk menambah wawasan khususnya bagi Prodi 

Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Humaniora, Unversitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. Manfaat lain dari hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai Sultan Barkiyaruq bin 

Maliksyah bagi masyarakat umum. Adapun manfaat selanjutnya 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dan 

rujukan bagi penelitian yang serupa.   
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan pembanding, 

pertimbangan dan acuan penelitian ini. Berikut adalah tinjauan pustaka atau 

beberapa penelitian terdahulu yang sejenis: 

Pertama, buku yang berjudul The Great Seljuk Empire, ditulis 

oleh A. C. S Peacock dan diterbikan oleh Edinburgh University Press Ltd 

pada tahun 2015. Memiliki 378  halaman yang di dalamnya berisi antara 

lain, bagian awal berisi penjelasan mengenai gambaran umun mengenai 

sejarah Dinasti Saljuk Agung secara kronologis dan membahas aspek-aspek 

agama dan budaya Dinasti Saljuk, bagian kedua membahas peran Dinasti 

Saljuk Agung dalam sejarah dunia, termasuk perannya dalam perang salib 

dan hubungannya dengan negara-negara tetangga, bagian ketiga berisi 

penjelasan tentang pemerintahan dan kebijakan Dinasti, termasuk sistem 

pemerintahan dan kebijakan luar negeri, bagian keempat berisi tentang 

membahas tokoh-tokoh penting dalam sejarah Dinasti Saljuk Agung, seperti 

Tughril Beg, Alp Arslan, Malik Shah I, dan Ahmad Sanjar, dan pada bagian 

akhir berisi tentang kemunduran dan akhir Dinasti Saljuk, termasuk faktor-

faktor yang menyebabkan kemunduran dan akhir Dinasti. Dapat dilihat 

bahwa buku karangan A. C. S. Peacock, buku ini membahas gambaran 

umun Dinasti Saljuk, sistem pemerintahan, dan sultan-sultan terdahulu yang 

pernah terlibat dalam peperangan, termasuk Sultan Alp Arselan, juga wasir 

Nizam Al-Mulk dan kemunduran dan akhir Dinasti Saljuk. Jika buku ini 

membahas Dinasti Saljuk dari sudut pandang yang murni secara 
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keseluruhan, maka berbeda dengan yang akan dilakukan oleh penulis karena 

penulis hanya fokus membahas salah satu tokoh sepanjang sejarah Dinasti 

Saljuk, yaitu tentang tokoh Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah dan masa 

pemerintahannya, kebijakan-kebijakan yang diterapkan serta hasil yang 

diperoleh selama masa kepemimpinanya dan masa kemunduran dan akhir 

Dinasti Seljuk. 

Kedua, jurnal berjudul Sistem dan Kelembagaan Pendidikan Islam 

Bani Saljuk yang ditulis oleh M. Noor Fuady dalam jurnal Tarbiyah 

Islamiyah tahun 2015. Penelitian ini membahas tentang kesultanan Saljuk 

ikut membangkitkan gairah ilmiah di wilayah-wilayah yang menjadi 

kekuasaannya. Di dalamnya menjelaskan tentang Madrasah Nizhamiyah 

telah berjasa dalam mengembangkan madzhab Sunni. Kesamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas Dinasti Saljuk yaitu berdirinya 

kerajaan Saljuk dan kelembagaan Islam Dinasti Saljuk. Namun, 

perbedaannya dengan penelitian ini adalah tidak menjelaskan kebijakan 

Sultan Barkiyaruk bin Maliksyah. Penelitian ini akan melengkapi tentang 

Dinasti Saljuk pada masa Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah.  

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Peran Alp Arselan Dalam 

Mengembangkan Dinasti Saljuk (1063-1072 M”. yang ditulis oleh Siti 

Chotijah. Mahasiswa Program Studi Sejarah Peradaban Islam, Jurusan Studi 

Al-Qur’an dan Sejarah, Fakultas Ushuludin Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Prof. Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto 2023. 

Dalam penelitiannya membahas tentang upaya Sultan Alp Arselan dalam 
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mengembangkan Dinasti Saljuk. Kesamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang Dinasti Saljuk. Namun, perbedaannya 

dengan penelitian sebelumnya ialah membahas tentang Dinasti saljuk masa 

Alp Arselan dan tidak dijelaskan tentang Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah. 

Sedangkan peneliti dalam penelitian ini akan membahas tentang 

pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah. 

Selain karya penelitian terdahulu yang sudah disebutkan di atas, 

masih terdapat banyak karya penelitian lain yang membahas tentang sejarah 

Dinasti Saljuk. Namun, penelitian terdahulu tersebut belum ada yang secara 

fakus membahas tentang pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah. 

Sehingga objek kajian pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada 

masa Dinasti Saljuk tahun 1094-1105 Masehi ini menarik untuk diteliti. 

E. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian tentang Sejarah Dinasti Saljuk 

pada masa Pemerintahan Sultan Barkyaruq bin Maliksyah (1094-1105 M) 

adalah menggunakan teori pemerintahan yang dicetuskan oleh Thomas 

Hobbes.  

1. Teori Pemerintahan 

Menurut buku “Leviathan” karya Thomas Hobbes, teori 

pemerintahan menitik beratkan kekuasaan pada negara sebagai 

kekuatan pada negara. Melawan suatu unjuk rasa dari rakyatnya untuk 

melepaskan segala hak esensial semua orang yang menuntut negara 

dengan alasan ketidakadilan. Karna apa yang harus dianggap adil 
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ditentukan oleh negara sendiri. Menurut Hobbes negara tidak dapat 

bertindak dengan tidak adil (Hobbes, 2019: 287). 

Pemerintahan secara etimologis berasal dari kata Yunani, 

‘Kubernan’ atau nahkodah kapal. Artinya, menatap ke depan. 

Sedangkan pendapat lain, mengatakan pemerintahan dari kata 

‘perintah’. Kata perintah memiliki empat unsur yakni pertama, ada dua 

pihak yang saling terikat. Kedua, pihak yang memerintah memiliki 

saling hubungan kontraktual. Ketiga, pihak yang memerintah memiliki 

kewenangan. Keempat, pihak yang diperintah memiliki ketaatan 

(Rahman, 2018: 2-3). 

Definisi yang menarik, Pemerintah ditempatkan sebagai solusi bagi 

rakyat. Cara berfikir ini sudah barang tentu memiliki dampak positif 

terhadap kehadiran pemerintah. Pemerintah adalah solusi karena itu 

eksistensi pemerintah selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Bagi negara-

negara sosialis sudah tentu peran dan fungsi pemerintah sangat besar 

sekali dalam menyediakan layanan Kesehatan, Pendidikan, pensiunan, 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan social, hingga manjamin 

ketertiban dan keamanan. Dengan kata lain, banyaknya tugas dan fungsi 

pemerintahan ini tak bisa digantiakan oleh institusi apapun, termasuk 

pasar dan masyarakat (Rahman, 2018: 4).  

Teori pemerintahan digunakan untuk menganalisis konsep 

pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah sebagai Sultan Dinasti 

Saljuk dalam melaksanakan hak serta kewajiaban. Adapun 
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pemerintahan yang dimaksud ialah pemerintahan dalam mengambil 

kendali dan kemakmuran. Di dalam sebuah kerajaan sultan memiliki 

pemerintahan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan dan 

memajukan suatu dinasti. Selanjutnya sultan juga bertanggung jawab 

atas militer kerajaan, sultan diharapkan mengeluarkan dekrit kekuasaan 

dan kebijakan pusat, serta menghidupkan sistem pengendalian dan 

kontrol di dalam suatu pemerintahan.  

2. Pendekatan Historis 

Pendekatan historis ini digunakan karena objek kajian ini adalah 

objek historis. Dengan demikian, pendekatan ini digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai peristiwa yang terjadi pada 

pemerintahan Sultan Barkyaruq bin Maliksyah tentang lokasi, waktu, 

objek, lokasi pelontar, dan penggagas peristiwa (Kartodirjo, 2016: 121). 

Istilah sejarah berasal dari bahasa Arab syajarah yang artinya 

pohon, istilah berkaitan dengan kenyataan, bahwa sejarah menyangkut 

tentang, syajarat al-nasab, pohon genealogis yang dalam masa disebut 

sejarah keluarga (family history), atau kata kerja syajara juga punya arti 

to happen, to accurred dan to develop. Dalam perkembangannya sejarah 

dipahami mempunyai makna yang sama dengan tarikh (arab), istora 

(Yunani), history atau geshichte (Jerman), yang secara sederhana berarti 

kejadian-kejadian menyangkut manusia pada masa islam (Haryanto, 

2017: 130). 
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Dalam memaknai kata historis para sejarawan memiliki pendapat 

yang beragam, Ernst Bernheim, misalnya menyatakan historis sebagai 

ilmu tentang perkembangan manusia dalam upaya-upaya mereka 

sebagai makhlik soasial. Dan menurut Hasan, historis atau tarikh  adalah 

suatu seni yang membahas tentang kejadian-kejadian waktu dari segi 

spesifikasi dan penentuan waktunya, tema-nya manusia dan waktu, 

permasalahaannya adalah keadaan yang menguraikan bagian-bagian 

ruang lingkup situasi yang terjadi pada manusia dalam suatu waktu 

(Haryanto, 2017: 130). 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sejarah 

merupakan gambaran tentang peristiwa-peristiwa atau kejadian masa 

lampau yang dialami manusia, disusun secara ilmiah, meliputi urutan 

waktu tertentu, diberi tafsiran dan Analisa kritis sehingga mudah 

dimengerti dan dipahami. Dengan kata lain di dalam sejarah terdapat 

objek peristiwanya (what), orang yang melakukannya (who), waktunya 

(when), tempatnya (where) dan latar belakangnya (why). Seluruh aspek 

tersebut selanjutnya disusun secara sistematik dan menggambarkan 

hubungan yang erat antara satu bagian dengan bagian lainnya. Jika 

dikaitkan dengan kajian islam dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

islam historis dikaji dari aspek sejarah, menganalisis perkembangannya 

dari awal sampai sekarang, karena islam tidak lepas dari historisnya 

(Haryanto, 2017: 131). 
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Pendekatan historis merupakan penelaahan serta sumber-sumber 

lain yang berisi informasi masa lampau dan dilaksanakan secara 

sistematis, maka dapat dikatakan bahwa pendekatan historis dalam 

kajian islam adalah usaha sadar dan sistematis untuk mengetahui dan 

memahami serta mambahas secara mendalam tentang seluk-beluk atau 

hal-hal yang berhubungan dengan agama Islam, baik hubungannya 

secara nyata dalam kahidupan sehari-hari, sepanjang sejarahnya. 

Pendekatan historis ialah suatu pendekatan dengan melihat kesejarahan. 

Pemahaman terhadap sejarah pemikiran, politik, sosial dan ekonomi 

dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang sedang 

dibahas menjadi suatu keniscayaan. Pentingnya pendekatan ini, 

mengingat karena rata-rata disiplin keilmuan dalam Islam tidak terlepas 

dari berbagai peristiwa atau sejarah. Baik berhubungan dengan waktu, 

lokasi dan format peristiwa yang terjadi (Haryanto, 2017: 131).  

Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk mamasuki 

keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. 

Dari sini, maka seseorang tidak akan memahami agama keluar dari 

konteks historisnya, karena pamahaman yang keluar dari konteks 

historis akan dapat menyesatkan. Dengan pendekatan historis ini 

diharapkan seseorang mampu memahami nilai sejarah adanya Islam. 

Sehingga terbentuk manusia yang sadar akan historisitas keberadaan 

Islam dan mampu memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

(Haryanto, 2017: 131-132).  
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3. Pendekatan Politik 

Pendekatan ini digunakan karena objek kajian penelitian ini adalah 

kepemerintahan. Dalam sebuah kepemerintahan tidak akan lepas dari 

sebuah politik. Sehingga pendekatan ini digunakan untuk mengkaji 

tentang kondisi politik Dinasti Saljuk pada masa pemerintahan Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah yang menyoroti struktur kekuasaan, jenis 

pemerintahan, pertentangan kekuasaan, kebijakan dan lain-lainnyan 

(Kartodirdjo, 2016: 120). 

Politik (politics) adalah usaha untuk menentukan peraturan-

peraturan yang dapat diterima baik olehsebagian besar warga, untuk 

membawa masyarakat ke arah kehidupanbersama yang harmonis. Usaha 

menggapai the good life  ini menyangkut bermacam-macam kegiatan 

yang antara lain menyangkut proses penentuan tujuan dari sistem, serta 

cara-cara melaksanakan tujuan itu (Mariam, 1917: 15). 

Menurut Andrew Heywood, politik adalah kegiatan suatu bangsa 

yang bertujuan untuk membuat, mempertahankan, dan 

mengamandemen peraturan-peraturan umum yang mengatur 

kehidupannya, yang berarti tidak dapat terlepas dari gejala konflik dan 

kerja sama.   

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam objek kajian ini adalah jenis 

penelitian kajian pustaka yang metode penelitiannya adalah meggunakan 

metode penelitian sejarah (Abdurrahman, 2011: 101) yaitu: 
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1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

Langkah pertama yang dilakukan dalam tahapan metode sejarah 

adalah melakukan pengumpulan data atau sumber. Pengumpulan data 

atau sumber yang dilakukan untuk penelitian kepustakaan (library 

research) adalah mengumpulkan dokumen baik buku atau jurnal yang 

berkaitan dengan topik masalah. Sumber tersebut akan dikumpulkan 

baik secara online, koleksi pribadi dan dari perpustakaan UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. Sumber yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini adalah sumber buku, yaitu buku-buku yang membahas 

tentang sejarah Dinasti Saljuk dan Barkiyaruq bin Maliksyah. Selain 

sumber buku juga menggunakan sumber tertulis berupa artikel jurnal 

yang memiliki topik pembahasan sama yaitu tentang Dinasti Saljuk dan 

Barkiyaruq bin Maliksyah. 

Adapun sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Buku Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk oleh Prof. Dr. Ali 

Muhammad Ash-Shalabi pada tahun 2014. Sedangkan untuk sember 

sekunder atau pendukung yaitu: buku “The Cambridge History of Iran 

Volume 5” editor J.A. Boyle pada tahun 1968. Selain sumber sekunder 

berupa buku juga terdapat sumber lain yaitu jurnal tentang Dinasti 

Saljuk dalam Sejarah Peradaban Islam oleh Nuraini H. A. Manan tahun 

2018. Sumber sekunder lainnya berupa buku Selayang Pandang Dinasti 

Saljuk Kelahiran, Kejayaan, Kemunduran dan Peninggalannya oleh 

Rezim Aizid. 
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2. Verifikasi (kritik Sumber) 

Tahap selanjutnya dalam metode penelitian sejarah adalah 

melakukan verifikasi atau kritik sumber. Tahapan verifikasi dilakukan 

dengan tujuan untuk memperoleh keabsahan dari sumber yang 

digunakan. Kritik sumber ini terbagi menjadi dua yaitu: 

a. Kritik Ekstern 

Dalam kritik ekstern yang perlu dikritik adalah tentang 

keautentikan sumber. Peneliti melakukan verifikasi terhadap sumber 

yang digunakan baik sumber buku atau artikel. Hal yang perlu 

diverifikasi adalah tentang penulisnya, waktu, tempat asal 

pembuatan dan bahan yang digunakan seperti tinta, kertas, tulisan 

dan kondisi sumber dari luarnya. Dalam kritik ekstern buku Bangkit 

dan Runtuhnya Daulah Saljuk Kontribusinya Bagi Peradaban Islam 

di Abad Pertengahan oleh Prof. Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi 

adalah buku yang diterjemahkan oleh Masturi Irham dan Malik 

Supar. Buku aslinya adalah berbahasa Arab dengan judul Daulah 

As-Salajiqah Wa Buruz Masyru’ Islami Li Muqawamah At-

Taghaghul Al-Bathini Wa Al-Ghazwi Ash-Shalibi diterbitkan di 

Kairo Mesir oleh penerbit Dar Ibnu Al-Jauzi pada tahun 2007 

berbentuk file yang didapatkan dari situs google book. Dalam kritik 

ekstrn buku The Cambridg History of Iran Volume 5 oleh J.A. Boyle 

diterbitkan di inggris di University Press oleh penerbit Sindikat Pers 
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Universitas Cambridge pitt Building, Trumpington Steet pada tahun 

1968 berbentuk file yang didapatkan dari situs Internet Archive. 

b.  Kritik Intern  

Dalam kritik intern yang perlu dikritik adalah tentang 

kredibilitas isi bukunya serta meninjau ulang isi sumber dengan 

membandingkannya dengan isi sumber yang lainnya. Dalam 

tahapan verifikasi, Teknik yang digunakan adalah dengan 

membandingkan sumber dari sumber-sumber yang telah diperoleh 

yaitu: 

Pertama, buku Bangkit dan Runtuhnya Daulah Bani Saljuk 

Konstribusinya Bagi Peradaban Islam di Abad Pertengahan yang di 

tulis oleh Prof. Dr. Ali Muhamad Ash-Shalabi. Buku ini berisi 

tentang sejarah latar belakang berdirinya Dinasti Saljuk serta 

perkembangannya dari masa kebangkitan hingga sampai 

keruntuhannya. Prof. Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi merupakan 

seorang ahli sejarah Islam yang sudah banyak menulis tentang 

sejarah Islam. Dalam bukunya di halaman 224-227 disebutkan 

bahwa Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah berusia 24 tahun beberapa 

bulan pada saat kematiannya pada tahun 498 Hijriyyah. Sultan 

Barkiyaruq memerintah pada tahun 1094-1103 M. Dalam hal ini 

tentu saja terjadi sedikit kekeliruan. Merujuk pada sumber-sumber 

otoritatif dan dokumen Dinasti Saljuk, bahwasannya Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah memerintah pada tahun 1094-1105 M. 
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Dalam buku Selayang Pandang Dinasti Saljuk Kelahiran, 

Kejayaan, Kemunduran, dan Peninggalannya karya Rezim Aizid di 

halaman 47. Oleh sebab itu peneliti mendeskripsikan pemerintahan 

Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada tahun 1094-1105 M.       

Kedua, buku “The Cambridge History of Iran Volume 5”. 

Buku ini berisi mengenai sejarah Islam pada masa Dinasti Saljuk 

dan kerajaan Mongol di wilayah Persia mulai dari kondisi 

pemerintahan Dinasti Saljuk dan mongol, kondisi sosial dan 

ekonomi dan keagamaan kerajaan tersebut mulai dari abad ke- 

11 masehi hingga abad ke-15 Masehi. Buku ini merupakan hasil 

editor J.A. Boyle. 

Adapun kritik yang dilakukan pertama buku Bangkit dan 

Runtuhnya Daulah Bani Saljuk Konstribusinya Bagi Peradaban 

Islam di Abad Pertengahan yang di tulis oleh Prof. Dr. Ali 

Muhamad Ash-Shalab. Kemudian peneliti membandingkan buku 

tersebut dengan menerjemahkan buku “The Cambridge History of 

Iran Volume 5” editor J.A. Boyle. Kedua buku tersebut memiliki 

persamaan yaitu membahas tentang Sultan Barkiyaruq bin 

Maliksyah. Menurut peneliti buku terjemahan dari Prof. Dr. Ali 

Muhamad Ash-Shalabi berisi tentang sejarah latar belakang Dinasti 

Saljuk serta pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah hingga 

wafatnya, sehingga lebih kuat dijadikan sebagai sumber utama. 

Dibandingkan buku karya J.A. Boyle karena pembahasannya 
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memuat isi tentang sejarah Islam pada masa Dinasti Saljuk dan 

Mongol di wilyah Persia mulai dari kondisi Dinasti Saljuk.  

3. Interprestasi (Analisis dan Sintesis) 

Langkah ketiga dalam tahapan metode penelitian sejarah adalah 

melakukan interpretasi atau analisis terhadap data yang diperoleh. 

Dalam tahap ini selain dilakukan analisis juga memberikan pendapat 

terhadap data yang diperoleh. Interprestasi yang dilakukan untuk objek 

kajian tentang sejarah Dinasti Saljuk pada masa pemerintahan Sultan 

Barkiyaruq bin Maliksyah tahun 1094-1105 Masehi adalah 

menganalisis tentang kebijakan pemerintah serta menganalisis tentang 

sejarah Dinasti Saljuk. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Historiografi merupakan langkah akhir dalam tahapan metode 

penelitian sejarah. Pada tahapan ini peneliti melakukan menyajikan 

laporan penelitian yang ditulis secara sistematis berdasarkan pada tema- 

tema mengenai objek kajian tentang sejarah Dinasti Saljuk pada masa 

pemerintahan Sultan Barkyaruq bin Maliksyah. Penyajian data yang 

digunakan yaitu dengan metode deskriptif naratif yang merupakan 

metode penyajian data dengan mendeskripsikan objek yang diteliti 

melalui data yang telah diperoleh. Dalam metode ini melakukan 

penjelasan tentang keadaan pemerintahan Dinasti Saljuk pada masa 

Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada tahun 1094-1105 Masehi. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam menyusun hasil penelitian tentang Sejarah Perkembangan 

Dinasti Saljuk pada masa Pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah 

(1094-1105 M) kedalam bentuk yang kronologis dan sistematis, maka 

penulis membagi pembahasanya menjadi empat bab yang saling berkaitan 

satu sama lain, yang akan diuraikan sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini berisi mengenai 

tantang latar belakang masalah, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Dengan kata lain bab ini merupakan 

penjelasan seluruh penelitian secara garis besar deskripsi penelitian yang 

lebih rinci akan diuraikan dalam bab selanjutnya.  

Bab II bab ini berisi tentang sejarah Dinasti Saljuk, gambaran 

tentang tokoh Sultan Barkiyaruq yang antara lain berisi uraian biografi, 

perjalanan hidup dan wafatnya. Bab ini akan membahas tentang 

pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah tahun 1094-1105 Masehi. 

Bab III dalam bab ini memuat penjelasan tentang kebijakan Sultan 

Bakiyaruq bin Maliksyah tahun 1094-1105 Masehi. Bab ini akan membahas 

tentang dampak dampak kebijakan terhadap Dinasti Saljuk pada masa 

Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada tahun 1094-1105 Masehi.  

Bab IV merupakan bab penutup, bab ini berisi tentang simpulan dan 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Dalam 

kesimpulan berisi ulasan tentang hasil dari penelitian, sedangkan 
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rekomendasi berisi tentang rekomendasi dan tindak lanjut terhadap 

penelitian yang memiliki tema yang sama. 
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BAB II 

TATA KELOLA PEMERINTAHAN SULTAN BARKIYARUQ BIN 

MALIKSYAH 

 

A. Sejarah Berdirinya Dinasti Saljuk 

Nama Dinasti Saljuk diambil dari  nama seseorang keturunan Turki 

yaitu Saljuk bin Tuqaq. Ia berasal dari kabilah kecil keturunan Turki, 

yakni kabilah Qunuq. Kabilah ini digabungkan dengan 20 suku kecil 

lainnya  membentuk rumpun Ghuz. Awalnya gabungan kabilah ini tidak 

memiliki nama, namun muncullah sosok Saljuk putra Tuqaq yang 

menyatukan mereka dengan memberi nama suku tersebut Saljuk (Indah, 

2017:4). Saljuk bin Tuqaq (Tuqaq) dari suku bangsa Guzz dari Turki 

yang menguasai Asia Barat daya pada abad ke 11 dan akhirya 

mendirikan sebuah kekaisaran yang meliputi kawasan Mesopotamia, 

Suriah, Palestina, dan Sebagian besar Iran. Wilayah kekuasaan suku 

bangsa Turki di kawasan Timur Tengah hingga abad ke 14 

(Mawangir,2016: 138).     

Salljuk dikenall sebalgali oraltor ulung daln dermalwaln yalng hebalt, 

sehinggal merekal populer di kallalngaln malsyalralkalt daln ditalalti oleh 

malsyalralkalt. Sementalral itu, istri raljal Turki khalwaltir jika l Salljuk 

melalkukaln pemberontalkaln daln berencalnal membunuh Seljuk mela llui 

tipu dalyal.  Daln kalum Seljuk sendiri mengeta lhui rencalnal jalhalt tersebut 

lallu ia l mengumpulkaln palsukaln merekal.  Belialu membalwal merekal ke 

kotal Jalnald, tempalt merekal tinggall daln bertetalnggal dengaln kalum 

muslimin di talnalh Turkistaln. Seljuk meliha lt alkhlalk yalng balik daln 
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alkhlalk mulial kalum muslimin a lkhirnyal malsuk Islalm, daln suku Oghuz 

pun alkhirnyal menerimal Islalm. Daln sejalk salalt itu, kalum Seljuk terus 

melalkukaln perlalwalnaln terhaldalp kalum Turki yalng kalfir, hingga l 

alkhirnyal berhalsil mengusir ralkyalt raljal Turki daln menghalpuskaln paljalk 

terhaldalp umalt Islalm (Fualdy, 2015: 21-22). 

Dallalm kaljialn historis, palral sejalralwaln menyebutkaln balhwal Balngsa l 

Turki Salljuk memeluk algalmal islalm paldal alkhir albald ke-4 H/10 M 

dengaln alliraln Malzhalb Sunni. Merekal aldallalh pemeluk Isla lm yalng 

militaln. Balngsal Turki Salljuk memeluk Isla lm berkemungkina ln besalr 

setelalh terjaldinyal interalksi sosiall dengaln malsyalralkalt Isla lm di daleralh 

Jalnd, yalitu daleralh muslim ya lng terletalk di Tralnsoxalnial alntalral sungali 

Ummu Driyal daln Syrdalryal altalu Jihun (Alizid, 2023: 10).   

Tempalt tinggall malsyalralkalt Seljuk berdekaltaln denga ln malsyalralkalt 

dinalsti Salmalniyalh daln Ghalznalh yalkni dual dinalsti yalng salling 

bertentalngaln daln terkaldalng terjaldi konflik daln peperalngaln.  Kalum 

Saljuk daln oralng-oralng yalng setial kepaldal merekal melalrikaln diri ke alralh 

balralt ke wilalyalh Jundi (Jalnd), sebualh wilalyalh di Alsia l Kecil yalng 

diperintalh oleh dinalsti Salmalniyalh yalng dipimpin oleh A lmir Albd all-

Mallik ibn Nuh paldal talhun 954 – 961 M (Indalh, 2017: 5). 

Perkembalngaln Dinalsti Salljuk dibalntu oleh situalsi politik di wilalyalh 

Tralnsoksalnial. Paldal salalt itu terja ldi persalingaln politik alntalral dinalsti 

Salmalniyalh dengaln dinalsti Khalniyyalh, dallalm persalingaln ini Salljuk 

cenderung untuk memba lntu dinalsti Salmalniyalh. Ketikal dinalsti 
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Salmalniyalh dikallalhkaln oleh dina lsti Ghznalwiyalh, Salljuk menyaltalkaln 

memerdekalkaln diri. Ial berhalsil mengusali wilalyalh yalng taldi dikusali oleh 

Salmalniyyalh. Setelalh Salljuk bin Tuqalq meninggall, kepemimpinaln balni 

Salljuk dipimpin oleh Isra lil ibn Sa lljuk yalng jugal dikenall dengaln nalma l 

Alrslaln. Setelalh itu dilalnjutkaln oleh Mikalil, salalt itu Dinalsti 

Ghalznalwiyalh dipimpin oleh Sultaln Malhmud. Kalrenal kelicikaln palra l 

pengualsal Ghalznalwiyalh, dual oralng pengualsal dinalsti Seljuk ditalngkalp 

daln dibunuh sehingga l melemalhkaln kekualsalaln Seljuk (Malnaln, 2018: 

14). 

Setelalh walfaltnyal Mikalel, putralnyal bernalmal Thgurul Bek menja ldi 

penggalntinyal. Talk lalmal kemudialn, Sultaln Malhmud Ghalznalwiyalh 

meninggall dunial. Hall ini memberikaln kesempaltaln ema ls balgi Saljuk 

untuk memballals seralngaln Ghalznalwiyalh. Paldal talhun 429 H 

Ghalznalwiyalh halncur totall dallalm Pertempuraln di Sa lralkh. Mereka l 

mengungsi dalri wilalyalh Khuralsaln menuju Indial (Nuruddin, 2014: 385). 

Sepeninggall Sultaln Malhmud, Dinalsti Ghalznalh mengallalmi 

kemunduraln kalrenal yalng menjaldi penerusnyal Mals'ud tidalk cukup 

kompeten untuk menjaldi kepallal negalral.  Sementalral itu, Dinalsti Saljuk 

terus melema lhkaln Dinalsti Ghalznalwiyalh yalng lalmbalt lalun mulali 

melemalh.  Usalhal merekal alkhirnyal  membualhkaln halsil dengaln gugurnyal 

putral Sultaln Malhmud yalkni Mals’ud daln mundurnyal kalum 

Ghalznalwiyalh sebelum meninggallkaln Khuralsaln menuju India l dallalm  

pertempuraln  paldal talhun 429 M/1037 M. Tughril Beg ikut serta l dallalm 
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pertempuraln tersebut. Dengaln mengumumkaln berdirinyal dinalsti Saljuk, 

merekal malmpu membebalskaln Malrw daln Nishalbur dalri kendalli 

kekualsalaln Ghalznalhwiyalh. Setelalh itu, merekal jugal menalklukkaln 

Ballkh, Jurjaln, Talbalristaln, Khalwalrizm, Halmaldaln, Ralyyi, daln Isfalhaln, 

daln pemerintalhaln Buwalihi pun tunduk pa ldal kekualsalaln merekal (Hitti, 

2006: 602).   

Paldal malsal pemerintalhaln Salljuk, merekal mengualsali daln memerintalh 

Balghdald selalmal kuralng lebih 93 ta lhun, yalitu dalri talhun 429 H/1037 M 

hinggal talhun 522 H /1127 M (Indalh, 2017: 7).   

Pencalpalialn gemilalng yalng dilalkukaln oleh pemerinta lhaln Tughril 

Bek yalkni mengualsali Balghdald daln mengalkhiri Dinalsti Buwalihi yalng 

salalt itu dipimpin oleh a ll-Mallik all-Ralhim daln palnglima l militernyal all-

Balsalshiri, daln mengualsali beberalpal wilalyalh tersebut. Kalrena l 

kecemerlalngaln Tughril Bek, ia l mendalpalt dual gelalr kehormaltaln, yalitu: 

a. Yalmin Almir all-Mu'minin, gelalr ini diperoleh kalrenal menumpals Balni 

Buwalih di Balghdald, 

b. Mallik a ll-Syalrqi all-Ghalrb, gelalr ini diperoleh kalrenal menewalskaln 

all-Balsalsiri daln mengemballikaln kekualsalaln Khallifalh all-Qal'im. 

Gelalr kenegalralaln yalng dipa lkalinyal aldallalh all-Sulthaln. palral 

Seja lralwaln mencaltalt balhwal diallalh  pengualsal Muslim pertalmal yalng 

menyalndalng gelalr ini.  Merekal memalsukkaln gelalr sultaln ke dallalm malta l 

ualng merekal daln melalnggengkalnnyal. Paldal malsal Salljuk, gela lr all-Sultaln 

menjaldi  gelalr kenegalralaln tetalp (Fualdy, 2015: 22-23).   
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Sultaln Thugril Bek merupalkaln sultaln Salljuk pertalmal yalng menikalh 

dengaln putral khallifalh Albbalsiyalh all-Qalim Billal paldal talhun 454/1062 M 

gunal mempereralt hubungaln pemerintalhaln alntalral Balni A lbbalsiyalh daln 

Dalulalt Salljuk. Ial walfalt dallalm usia l 70 talhun paldal mallalm Jumalt talnggall 

8 Ralmaldhaln talhun 455 M/1062 M, setela lh malmpu mengualsali wilalyalh 

Khuralsaln, Iraln, sertal Iralk balgialn utalral daln timur.  Thugril Bek 

meninggall paldal talhun 455 M/1063 M da ln diga lntikaln oleh 

keponalkalnnyal Allp Alrslaln. Ial memerintalh paldal talhun 455 M - 485 M / 

1063 - 1092 M (Qoyum, 2021: 359). 

Paldal malsal Allp Alrselaln pelua lsaln wilalyalh yalng dipralkalrsali oleh 

Thugril Bek bergeralk ke alralh balralt hinggal mencalpali Byzalntium yalkni 

pusalt kebudalyalaln Romalwi di A lsial Kecil. Peristiwal penting dallalm 

geralkaln ekspalnsi ini aldallalh Peristiwal Malnzikert yalng terjaldi paldal talhun 

1071 M (464 M).  Tenta lral Allp-Alrseraln berhalsil mengallalhkaln tentalral 

Roma lwi dallalm jumlalh besalr yalng terdiri dalri tentalral Roma lwi, tentalra l 

Ghuz, tentalral all-Alqrali, tentalral all-Haljr, tentalral Peralncis, daln tentalra l 

Alrmenial (Rohalnal, 2020: 52). Pengua lsalaln ini memperluals 

kekualsalalnnyal hinggal ke Alsial Kecil.  Sela lin itu, Allp A lrslaln meralih 

kemenalngaln melalwaln Faltimiyalh hinggal ke Dalmsyik. Oleh ka lrenal itu, 

Salljuk dia lnggalp sebalgali dinalsti pertalmal yalng memperoleh kenda lli 

permalnen altals Kekalisalraln Roma lwi.  Alkibalt kemenalngaln tersebut, 

Ralmalilus Diogenus (pemimpin tenta lral Bizalntium) ha lrus membalyalr 

Jizyalh kepaldal Kesultalnaln Salljuk selalmal 50 talhun (Malnaln, 2018: 15). 
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Paldal periode ini, Dinalsti Salljuk mencalpali malsal kejalyalalnnyal.  

Wilalyalh merekal terbentalng dalri wilalyalh ujung Turki Kalsgalr hinggal 

Yerusallem, daln luals wilalyalhnyal dalri Konstalntinopel hingga l Lalut 

Kalspia l. Altals dalsalr tersebut, balngsal Salljuk diketalhui lebih suka l 

melalkukaln ekspalnsi perlualsaln wilalyalh yalng salngalt luals, seperti hallnyal 

dengaln pengualsal Turki Usmalni yalng kemudialn berhalsil mendirikaln 

imperium besalr paldal albald ke-14 M (Indalh, 2017: 8). 

Paldal talhun alwall berdirinya l, Dinalsti Salljuk memperlua ls wilalyalh 

merekal ke Iraln, sebalgialn besalr Iralk, daln Surialh. Ketika l Allp Alrslaln 

berkualsal, ekspedisi Dinalsti Salljuk meluals ke pusalt kebudalyalaln Romalwi 

(Alizid, 2023: 18). 

Setelalh walfaltnyal Allp Alrselaln kekualsalalnnyal diseralhkaln kepaldal 

Mallikshalh, yalng didukung oleh walzirnyal Nizalm all-Mulk sudalh 

berhubungaln dengaln alyalhnyal salalt ial malsih menjaldi gubernur Khuralsaln 

daln merupalkaln penggalgals berdirinyal Maldralsalh Nizalmiyyalh (1065 H). 

paldal alwallnyal ial menjaldikaln Nalisalbur sebalgali ibu kota l Salljuk, tetalpi 

kemudialn memindalhkalnnyal ke kotal Raly. Ibukotal yalng la lmal. Setelalh 

nalik ta lkhtal, ial melalkukaln tigal hall: Perta lmal, ial memusaltkaln kekualsalaln 

politik, kedual, mempertalhalnkaln wilalyalh walrisaln alyalh daln kalkeknyal, 

daln ketigal, ial mendirikaln Kesultalnaln Saljuk, memperluals wilalyalh 

politiknyal hinggal halmpir seluruh wila lyalh Islalm (Malnaln, 2018: 15-16). 

Paldal malsal Sultaln Mallikshalh wilalyalh kekualsalaln Dinalsti Sa lljuk salngalt 

luals, terbentalng dalri Kalshgor di ujung Turki hinggal Yerusallem. 
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Wilalyalh kekualsalaln dinalsti Salljuk begitu lua ls paldal malsal Sultaln 

Mallikshalh sehinggal sultaln Salljuk membalginyal kepaldal saludalral-

saludalralnyal. Paldal salalt itu, Keraljalaln Turki Saljuk terbalgi menjaldi limal 

balgialn. Salljuk Besalr berpusalt di Iraln daln mendirikaln calbalng Salljuk di 

wilalyalh lalin. Limal wilalyalh Keraljalaln Turki Seljuk denga ln wilalyalh 

kekualsalaln berbedal (Alizid, 2023: 18). 

 Di alntalral kelimal dinalsti tersebut, Dinalsti Sa lljuk alr-Rum 

mempunyali malsal pemerintalhaln yalng palling lalmal dibalndingkaln dengaln 

empalt dinalsti Salljuk lalinnyal.  Di sisi la lin, Salljuk Alsy-Syalm aldallalh 

negalral dengaln pemerintalhaln terpendek  ka lrenal halnyal memiliki limal  

pengualsal (di balwalh  pengualsal Salljuk Sultaln Mallikshalh). Keturunaln 

teralkhir pengualsal Saljuk Alsy-Syalm meninggall dallalm usia l mudal, talnpal 

meninggallkaln keturunaln penggalnti.  Alkhirnyal, Salljuk diga lntikaln oleh 

walli daln pengualsal daleralh (Alizid, 2023: 19).  

Setelalh walfaltnyal Sultaln Mallikshalh daln Perdalnal Menteri Nizalm all-

Mulk, Dinalsti Salljuk Algung mengallalmi malsal kemunduraln di bidalng 

politik. Terjaldi perebutaln kekualsalaln alntalr alnggotal kelualrgal (Rohalnal, 

2020: 53). Sepeningga ll Sultaln Mallikshalh, pemerintalhalnnyal dikenall 

sebalgali Malsal Keemalsaln Salljuk daln ditalndali dengaln seralngkalialn peralng 

saludalral daln konflik internall. Peralng saludalral alntalral putral daln putri 

Sultaln Mallikshalh menjaldi sallalh saltu penyebalb kemunduraln Dinalsti 

Salljuk. Setelalh itu, terjaldi kerusuhaln di berbalgali wilalyalh Dinalsti Salljuk, 

daln kewibalwalaln Dinalsti Saljuk sema lkin merosot.  Meskipun Dina lsti 
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Salljuk A lgung runtuh paldal talhun 1175 M, kekualsalaln  Dinalsti Salljuk di 

Alsia l Kecil berlalnjut di beberalpal tempalt hinggal albald ke-14 (Alsial Kecil 

daln Kirmaln) altalu  albald ke-15 (Lurista ln daln Malrdin) (Alizid, 2023: 58-

59). 

Setelalh walfaltnyal Mallik Sha lh, Salljuk Iralk daln Persial diguncalng 

kerusuhaln daln peralng saludalral.  Meski demikia ln, unsur sta lbilitals tetalp 

aldal di Khuralsaln, yalng diperintalh oleh putral Mallik Shalh, Salnjalr.  Mulal-

mulal ial menjaldi gubernur, kemudia ln menjaldi sultaln sela lmal lebih dalri 

60 ta lhun. Setelalh kemaltialn saludalralnyal Muhalmmald paldal talhun 

511/1118, Salnjalr dialkui sebalgali alnalk tertual di kelualrgal daln sebalgali 

Sultaln (Yusuf, 2016: 12).  

 Di Iralk, kekualsalaln Salljuk dipengalruhi oleh pulihnya l pengalruh 

politik khallifalh Daulah Albbalsiyalh.  Di Persial, semenalnjung, daln Surialh, 

kemunculaln perwiral pribumi (altalbeg = alyalh palnglima l tertinggi) 

membaltalsi tindalkaln sultaln. Kelualrgal Altalbeg memegalng peralnaln 

penting dallalm sejalralh Islalm Timur Tengalh salalt itu.  Mereka l aldallalh  

palnglima l budalk Turki yalng alwallnyal dialngkalt sebalgali pengalwals 

(altalbeg) palngeraln Salljuk daln kemudialn dialngkalt menjaldi gubernur 

provinsi.  Nalmun dallalm balnyalk kalsus, merekal  dalpalt dengaln cepalt daln 

melalwaln hukum menjallalnkaln kekualsalaln  efektif.  Ba lngsal Salljuk 

malmpu bertalhaln selalmal saltu albald berikutnyal halnyal di Alnaltolial (Romal) 

(Yusuf, 2016: 12-1). Palral sultaln yalng memerintalh dinalsti Seljuk a ldallalh: 

 



 
 

30 
 

1. Sultan Thugril Bek (429-455 H / 1037-1063 M), 

2. Sultan Allp Alrselaln (455-465 H / 1063-1072 M), 

3. Sultan Malliksyalh (465-485 H / 1072-1092 M), 

4. Sultan Malhmud All-Ghalzi (485-487 H / 1092-1094 M), 

5. Sultan Balrkiyalruq (487 -498 H / 1094-1105 M), 

6. Sultan Malliksyalh II (498 H / 1103 M), 

7. Sultan Muhalmmald ibn Malik syah (498-511 H / 1103-1117 M)  

8. Sultan Albu Halrits Salnjalr (511-522H / 1117-1128 M). 

 Dinalsti Saljuk resmi berdiri pa ldal talhun 1037 Malsehi. Seja lk talhun 

1055 M, kalum Saljuk mulali  berperaln dallalm sistem pemerinta lhaln  

Albbalsiyalh. Kesalmalaln ideologi alntalral kelualrgal khallifalh daln Seljuk 

memalstikaln situalsi yalng lebih balik dalri sebelumnyal. Sela lin itu, kalum 

Saljuk juga l tidalk bertindalk sewenalng-wenalng terhaldalp Khilalfalh 

sehinggal  mudalh diterimal oleh malsyalralkalt salalt itu. Keikutsertalaln kalum 

Saljuk paldal pemerintalhaln  A lbbalsiyalh yalng dimulali paldal talhun 1055 

hinggal 1157 M membalwal balnyalk kemaljualn di berbalgali bidalng 

(Chotiyalh, 2023: 26-27). 

Saljuk memiliki hubungaln balik dengaln Kekhallifalhaln Albbalsiyalh, 

berbeda dengaln Buyalyid. Hall ini disebalbkaln aldalnyal kesalmalaln  malzhalb, 

yalkni salmal-salmal mengalnut pemikiraln Sunni.  Mengikuti alliraln 

pemikiraln ini memupuk kerjal salmal  alntalral  kedual belalh pihalk daln 

mendorong Saljuk untuk mengalgumi khallifalh A lbbalsiyalh daln 

menunjukkaln ralsal hormalt yalng setinggi-tingginyal. Terlebih la lgi, Balni 
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Buwalhi aldallalh balngsal yalng kerals daln jalhalt, sedalngkaln Saljuk tidalk.  

Kalum Saljuk selallu berperilalku penuh hormalt,  sopaln,  balik halti, daln 

tenalng, sebalgalimalnal tercermin dallalm ucalpaln Tughrul Beg kepa ldal 

khallifalh. ``Salyal aldallalh halmbal Almir Muminin l daln bertinda lk sesua li 

denga ln perintalh, la lralngaln, da ln kewaljibalnnyal.  Halnyal da lri  Alllalh salyal 

meminta l pertolongaln daln balptisa ln”.  

Kalum Saljuk daln Albbalsiyalh menjaldi lebih dekalt ketikal Qalim 

menikalhi keponalkaln Tughrul Beg, Khaldijalh, daln Tughrul Beg menikalhi 

putri all-Qalim.  Pada talhun 454 jalm/1062 meter (Yusuf, 2016: 12). 

Kehalncuraln Balni Salljuk dalpalt disebalbkaln oleh terja ldi peralng 

saludalral yalng berkepalnjalngaln alntalral putral Salljuk daln tentalralnyal. 

Alkibaltnyal, setelalh palral pemimpin membelot saltu salmal lalin, merekal 

tidalk lalgi memegalng kekualsalaln yalng sesungguhnyal. Oleh ka lrenal itu, 

pemimpin terla llu sibuk menyelesalikaln malsallalh internall dibalndingkaln 

menyelesalikaln malsallalh eksternall. 

Kemunduraln Dinalsti Saljuk yalng kemudialn berujung paldal 

kehalncuralnnyal, sebalgialn besalr disebalbkaln oleh falktor internall, seperti 

perebutaln kekualsalaln di alntalral alnggotal kelualrgal keraljalaln. Pembalgialn 

wilalyalh yalng merekal lalkukaln justru menjaldi bibit perpecalhaln. Sebelum 

runtuhnyal dinalsti ini, munculla lh dinalsti-dinalsti kecil yalng memperoleh 

kemerdekalaln, perekonomialn merosot daln bermunculaln sekte-sekte 

sesalt sertal falnaltik algalmal. 
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Sementalral itu, falktor eksternall jugal turut berkontribusi besa lr 

terhaldalp runtuhnyal dinalsti ini, khususnyal penyeralngaln yalng dilalkukaln 

oleh tentalral Romalwi. Selalin itu, Peralng Sallib daln seralngaln Mongol 

yalng memporalk-poralndalkaln Balgdald menjaldi falktor la lin penyebalb 

jaltuhnyal Dinalsti Salljuk (all-Alzizi, 2017: 406). 

Puncalk jaltuhnyal Dinalsti Salljuk aldallalh  seralngaln  Mongol ya lng 

membalkalr halbis Balgdald. Falktor-falktor tersebut dalpalt dikelompokkaln  

menjaldi dual kaltegori, yalkni falktor internall daln falktor eksternall. Salljuk 

Ralyal mengallalmi malsal kemunduraln  politik setelalh kemaltialn Nizalm all-

Mulk daln Sultaln Mallikshalh I.  Sa lljuk Iralk kemudialn ja ltuh ke talngaln 

Khalwalriz Shalh, daln sultaln  Turki melalrikaln diri alkibalt seralngaln 

Mongol. Sa lljuk Alr-Rum melalrikaln diri ke A lntallyal.  Ha ll ini menalndali 

beralkhirnyal Dinalsti Salljuk (Alizid, 2023: 65). 

B. Biogra lfi Sultaln Ba lrkiyalruq bin Malliksyalh 

Sultaln Ballkiyalruq bin Malliksyalh aldallalh seoralng pengualsal Seljuk 

yalng memerintalh dalri talhun 1094 hingga l 1105. Balrkiyalruq lalhir palda l 

talhun 1079 di Isfalhaln, sallalh saltu kotal terbesalr dinalsti Salljuk. Nalmal 

alslinyal aldallalh Rukun all-Din Albu'i Muzalffalr Balrqiyalruq bin Mallikshalh. 

Ial aldallalh putral sulung Sulta ln Mallikshalh, pengualsal keempalt dinalsti 

Salljuk daln ibunyal Terken Haltun. 

Paldal talhun 489 Hijriyalh 74 Dul Hijja lh, Balrkiyalruq beralngkalt ke 

Balghdald. Ditemalni oleh Perdalnal Menteri Izz all-Mulk all-Husalyn bin 

Nizalm all-Mulk, ial mengunjungi Ba lghdald daln mencalri pengalkualn dalri 



 
 

33 
 

khallifalh Albbalsiyalh all-Muqtaldal Bialmrilalh sebalgali sultaln Saljuk. 

Dengaln demikialn, all-Muqtaldal Bialmrilalh tidalk punyal pilihaln selalin 

mengindalhkaln permintalaln Balrkiyalruq daln mengalkuinyal sebalgali sultaln 

Saljuk paldal talnggall 14 Muhalrralm 487 dengaln mengalnugeralhkaln 

kepaldalnyal gelalr ``Rukn all-Din'' (Als-Shalllalbi, 2014: 216). Malklumalt 

Balrkiyalruq sebalgali Sultaln Salljuk diumumkaln paldal talnggall 14 

Muhalrralm talhun 487 daln disalmpalikaln melallui mimbalr-mimba lr malsjid. 

Daln Balrkiyalruq tetalp tinggall di Balghdald salmpali bulaln Ralbi’ul Alwwall 

talhun 487 Hijriyyalh, kemudialn beralngkalt menuju Moshul (Als-Shalllalbi, 

2014: 217).    

Balrkiyalruq dibesalrkaln daln dididik di lingkungaln megalh yalng penuh 

dengaln ilmu pengetalhualn daln seni. Ial menerimal pendidikaln yalng salngalt 

balik daln mempelaljalri berbalgali maltal pelaljalraln seperti seja lralh, salstral, 

daln studi a lgalmal. Tumbuh dewalsal, Balrkiyalruq mulali menunjukkaln 

kemalmpualn daln kuallitals kepemimpinaln yalng lualr bialsal. Seperti yalng 

dikaltalkaln Aldz-Dzalhalbi: Balrkiyalruq aldallalh seoralng pemuda l pemberalni, 

cerdals, sukal bermalin, sopaln, lemalh lembut. Sejalk usia l 13 talhun, dial 

aldallalh seoralng pemudal dalri Kesultalnaln Saljuk. Negalralnyal dilalnda l 

kekalcalualn daln peralng alntalral saludalral-saludalral Muhalmmald (Als-Shalllalbi, 

2014: 226). Sela lmal malsal pemerintalhalnnyal ial mengallalmi sera lngkalialn 

perubalhaln nalsib, terkaldalng beraldal di puncalk kekualsalaln daln setidalknya l 

sekalli dallalm balhalyal yalng mengalncalm. 
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Kalrenal putral daln saludalral sultaln mempunyali halk yalng salmal altals 

talkhtal. Pertempuraln dallalm dinalsti terjaldi alntalral dual oralng di depa ln 

stalsiun. Pertempuraln yalng berlalngsung sekitalr 12 talhun paldal malsa l 

pemerintalhaln Sultaln Balrkiyalruq ini berujung pa ldal runtuhnyal lembalgal-

lembalgal negalral daln ketidalk malmpualn memungut paljalk, alpallalgi 

menghalsilkaln sumber penda lpaltaln, untuk memberi ma lkaln tentalral. 

Terlebih lalgi, selalmal daln setelalh peralng yalng palnjalng ini, keja lhilaln daln 

kemallalngaln terjaldi di dallalm negeri, termalsuk pertumpalhaln dalralh yalng 

tidalk aldil, penjalralhaln properti umum, da ln pemba lkalraln serta l 

penghalncuraln kotal daln desal yalng tidalk dalpalt dibenalrkaln. Sallalh saltu 

allalsaln utalmal jaltuhnyal Dinalsti Saljuk aldallalh perebutaln pengalruh alntalral 

palral komalndaln militer Turki, ya lng justru memperburuk situa lsi, daln 

falktal balhwal palral komalndaln  sering berpindalh pihalk demi kepentinga ln 

merekal sendiri (Kilincceker, 2021: 609). 

Paldal talhun 1094 M, Sulta ln Balrkiyalruq bin Malliksyalh jaltuh salkit 

alkibalt kelelalhaln berperalng (Alizid, 2023: 47). Paldal talhun 498 Hijriyalh, 

Sultaln Balrkiyalruq walfalt di Brogurd alkibalt penyalkit yalng dideritalnyal. 

Dial meninggall kalrenal TBC daln walsir. Di alkhir malsal pemerintalhalnnyal, 

Sultaln Balrkiyalruq menjaldi penopalng utalmal kekualtaln Salljuk. Dial 

menyalmpalikaln enalm pidalto yalng mendeklalralsikaln dirinyal sebalgali 

sultaln Saljuk daln digulingkaln sebalnyalk enalm kalli. Sultaln Balrkiyalruq 

berusial 24 talhun  beberalpal bulaln paldal salalt kemaltialnnyal. Jalbaltalnnya l 
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kemudialn digalntikaln oleh putralnyal Mallikshalh bin Balrkiyalruq bin Mallik 

Shalh (Als-Shalllalbi, 2014: 224-227). 

Mallik Syalh bin Balrkiyalruq bin Ma llik Syalh menjaldi Putral Malhkotal 

daln menggalntikaln alyalhnyal.  Pada salalt itu, alnalk Balrkiyalruq balru berusia l 

5 talhun. Untuk itu Balrkiyalruq mengalngkalt Almir Alyyalz sebalgali alntalbeg 

(alsisten khusus) putralnyal untuk memimpin pemerintalhaln.  Almir Alyyals 

kemudialn beralngkalt ke Balgdald bersalmal Mallik Shalh bin Balrkiyalruq. Ial 

mendalpalt izin dalri khallifalh Albbalsiyalh all-Mustaljir Billa lh untuk 

menyalmpalikaln pidalto kekalisalraln Mallik Shalh di Ba lgdald (bin 

Bilqiyalruq). Khallifalh kemudialn memberinyal gelalr sultaln, bersalma l 

dengaln ``Jallall ald-Dalulalh''.  

Sultaln Muhalmmald bin Malliksyalh segeral beralngkalt ke Balgdald 

setelalh pidalto penobaltaln Mallik Shalh Bin Barkiyalruq sebalgali sultaln 

menggalntikaln alyalhnyal Sultaln Barkiyalruq. Ial tibal di Balgdald melallui 

jallur Balralt, daln pidaltonyal sebalgali sultaln disalmpalikaln di sebualh malsjid 

di salnal. Sedalngkaln di sebelalh timur, Nalrnal Falrall ald-Dalwdal Mallik Shalh 

bin Barkiyalruq memberikaln pidalto pengalngkaltaln sultaln. Jaldi dallalm hall 

ini, alda dual sultaln Saljuk sekalligus.  

Setelalh kemaltialn Sultaln Balrkiyalruq bin Malliksyalh, Salljuk dibalgi 

menjaldi beberalpal distrik, ma lsing-malsing dipimpin oleh seoralng walli 

yalng independen da ln terpisa lh. Wilalyalh timur bera ldal di balwalh  

pemerintalhaln Salnjalr, wilalyalh utalral beraldal di balwalh  pemerinta lhaln 

Muhalmmald bin Mallik Syalh, distrik-distrik wilalyalh Syalm beraldal di 
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balwalh pemerintalhaln Balni Taltiz, daln wilalyalh Alsial Kecil beraldal di 

balwalh pemerintalhaln Muhalmmald bin Mallik Shalh. Pemerinta lhaln alnalk-

alnalk Sula limaln bin Kalthralmis. Integrita ls negalral terfralgmentalsi daln 

kuralng bersaltu dibalndingkaln paldal periode Salljuk Besa lr (Als-Shalllalbi, 

2014: 224-225). 

Alnta lbeg aldallalh gelalr turun-temurun di Turki untuk gubernur sua ltu 

negalral altalu Provinsi yalng menjaldi balwalhaln dalri monalrki. Alnta lbeg juga l 

beralrti “balpalk alsuh” putral malhkotal. Dallalm traldisi Salljuk Turki, pa lra l 

putral malhkotal dibesalrkaln oleh alnta lbeg sehinggal pengalruhnyal menjaldi 

lebih besalr Ketikal putral malhkotal yalng dialsuhnyal nalik talmpuk 

kepemimpinaln (Alizid, 2023: 62). 

C. Pemerinta lhaln Sultaln Balrkiya lruq bin Ma lliksyalh 

Pemerintahan Sultan Barkiyaruq ditunjukkan dengan wibawanya 

dimana Sultan Barkiyaruq merupalkaln seoralng tokoh terkemuka l daln 

palndali. Pemerintalhaln Sultaln Balrkiyalruq ditunjukkaln dengaln menjaldi 

sultaln paldal usial yalng relaltive muda l. Balrkiyalruq memiliki pengusalaln 

terhaldalp ilmu pengeta lhualn daln seni. Malsal pemerintalhaln Sultaln 

Balrkiyalruq ditalndali dengaln peralngaln alntalr saludalral daln kekalcalualn yalng 

terjaldi. Selalin itu, Balrkiyalruq jugal palndali  dallalm membualt straltegi, 

talktik berperalng sertal kebijalkaln. Sehinggal paldal malsal kekualsalaln daln 

pengalruh Dinalsti Salljuk mulali mengallalmi kemunduraln sebalb diwalrnali 

oleh sejumla lh peperalngaln. 
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Paldal malsal pemerintalhaln Sultaln Balrkiyalruq bin Ma llikshalh yalng 

memerintalh selalmal 11 talhun.  Kalrenal ial nalik talkhtal di usial mudal yalkni 

13 talhun.  Sultaln Balrkiyalruq menjaldi sultaln paldal usial yalng relaltif mudal, 

daln musuh-musuh Salljuk mengalnggalpnyal tidalk berpengallalmaln.  Malsal 

pemerintalhalnnyal ditalndali dengaln balnyalk peperalngaln daln perlalwalnaln, 

termalsuk pecalhnyal Peralng Sallib I (Alizid, 2023: 46). 

Peralng Sallib I merupalkaln alwall dalri seralngkalialn peralng sallib untuk 

menalklukkaln Talnalh Suci Yerusallem.  Peralng ini disa lhkaln oleh Palus 

Urbalnus II dalri pihalk Kristen pa ldal talhun 1095 M.  Misi uta lmal Peralng 

Sallib I a ldallalh merebut kemba lli Yerusallem dalri talngaln umalt Islalm.  

Kalum Kristen berha lsil melalkukaln hall ini paldal talhun 1099 M, na lmun 

musuh dalri pihalk muslim menja ldi lalwaln utalmal daln pertalmal Tentalral 

Sallib aldallalh balngsal Turki Salljuk di balwalh pimpinaln Sultaln Balrkiyalruq 

bin Mallikshalh.  Oleh kalrenal itu, Balrkiyalruq halrus menghaldalpi seralngaln 

Tentalral Sallib di usia l mudal daln alwall malsal pemerintalhalnnyal (Alizid, 

2023: 46). Ketika l berital keberhalsilaln Peralng Sallib Pertalmal di Surialh 

pertalmal kalli salmpali ke Balgdald, Balrkiyalruq menulis suralt kepaldal 

berbalgali pemimpin yalng mendesalk merekal untuk berpera lng melalwaln 

oralng-oralng kalfir (Ralbbi II 491/Ma lret 1098), teta lpi nalsihalt ini 

talmpalknyal telalh mengurals tenalgalnyal (Bosworth, 1968: 103). 

Sultaln Balrkiyalruq bin Malliksyalh berperalng untuk mendalpaltkaln 

kemballi kendalli altals wilalyalh straltegis Salljuk di sebalgialn Iralk daln Iraln.  

Wilalyalhnyal berbaltalsaln dengaln Surialh.  Daleralh inilalh yalng menjaldi 
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tempalt kedaltalngaln palsukaln Eropal  untuk Peralng Sallib Pertalmal (Alizid, 

2023: 46). 

Pusalt kekualsalaln pribaldi Balrkiyalruq paldal dalsalrnyal aldallalh Iralk daln 

Iraln balgialn balralt. Tentu saljal, Khuralsaln tetalp penting balgi Saljuk 

sebalgali tempalt lalhirnyal kekualsalaln, daln selalmal malsal dalmali yalng 

singkalt sebelum balngkitnyal salingaln merekal, Muha lmmald, sultaln 

memberikaln perhaltialn sebalnyalk mungkin paldal kotal tersebut.  Ial  secalra l 

pribaldi pergi untuk mema ldalmkaln pemberontalkaln A lrslaln Alrghun, 

nalmun ta lk lalmal setelalh ial kemballi ke Iralk paldal alkhir ta lhun 490/1097, 

ial berhaldalpaln dengaln Almir-i-Dald ("Ketual Halkim") Halbalshi b. I yalng 

halrus melalkukalnnyal. Alltun-Talk alkhirnyal membualt kesepalkaltaln dengaln 

Kodun, gubernur Malrv, daln Yalrk-Talsh, kepallal suku lalinnyal.  Kedualnyal 

telalh membunuh Ekinci B, gubernur Khowa lralzm paldal zalmaln Seljuk. 

Kuchkalr mencobal  mencalplok provinsi tersebut, tetalpi Halbalshi berhalsil 

menalhaln walbalh tersebut daln menunjuk seoralng prial bernalmal Qutb all-

Din Muhalmmald B. Robinson.  A lnush-Tegin Galrchali, pendiri kelua lrgal 

Shalh yalng berperaln penting dallalm sejalralh Persial paldal dekalde sebelum 

invalsi Mongol.  Bela lkalngaln, alkibalt kerusuhaln di balralt, Balrkiyalruq 

terpalksal meninggallkaln Kralsaln Salnjalr (Bosworth, 1968: 107) 

Paldal bulaln Muhalrralm talhun 486 Hijriyalh, terjaldilalh peralng dalhsyalt 

alntalral kedual palsukaln yalitu, Palsukaln pertalmal aldallalh Balrkiyalruq, daln 

palsukaln kedual aldallalh Malhmud daln Turkaln Haltun. Mengenali 

kemenalngaln daln pertalhalnaln yalng salngalt balik dalri kubu tentalral pertalmal 
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dengaln balntualn palral pengikut Nizalm all-Mulk, beberalpal palnglimal yalng 

mengikuti kubu tenta lral kedual yalng dipimpin oleh Turka ln Haltun daln 

putralnyal malhmud yalng membelot, Ma lhmud bergalbung dengaln kubu 

tentalral pertalmal, jumlalhnyal palsukaln Balrkiyalruq bertalmbalh, Kekualtaln 

palsukaln Balrkiyalruq meningkalt lebih besalr daln lebih kualt. Ini sallalh saltu 

kedual palsukaln bertemu daln bertempur, nalmun palsukaln Turkaln Haltun 

daln putralnyal dihalncurkaln. Alkhir pertempuraln ini, Turka ln Haltun 

alkhirnyal melalrikaln diri ke kota l Isfalhaln daln berlindung di sa lnal. 

Sedalngkaln Perdalnal Menteri Talj all-Mulk yalng berusalhal melalrikaln diri 

ditalngkalp oleh palsukaln Aln-Nijalmiyyalh daln ditalwaln hingga l alkhirnya l 

diperintalhkaln untuk dibunuh paldal bulaln Muhalrralm talhun 486 Hijriyalh 

(Als-Shalllalbi, 2014: 214). 

Balrkiyalruq jelals cocok untuk mempertalhalnkaln walrisaln alyalhnyal, 

daln secalral umum mendalpalt dukungaln Nizalmiyyahl dallalm 

perjualngalnnyal melalwaln Tutush daln Muhalmmald. Hall ini  kalrenal alnalk-

alnalk Nizalm all-Mulk tidalk memiliki kemalmpualn yalng salmal dengaln 

alyalh merekal, daln oportunisme sertal falktor pribaldi  sering 

mempengalruhi merekal, sehingga l Nizalm all-Mulk mengalmbil kebijalkaln 

kolektif. Pertalmal merekal ingin memballals dendalm paldal Talj all-Mulk, 

yalng telalh direbut setelalh kekallalhaln Turkan Haltun paldal alwall talhun 485 

(Bosworth, 1968: 104). 

Konflik perebutaln talkhtal sultaln Saljuk tidalk halnyal terjaldi palda l 

Barkiyalruq daln saludalralnyal Malhmud, pesaling balru pun bermuncula ln 
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sehinggal menggoyalhkaln posisi Balrkiyalruq sebalgali sultaln Salljuk. 

Pesaling balru ini aldallalh palmaln dalri pihalk alyalh yalkni Talj Ald-Dalulalh 

Taltisy, merupalkaln pelindung Dalmalskus daln sekitalrnyal di wilalyalh 

Syalm.  

Aldiknyal, Sultaln Mallik Syalh, yalng mengalngkalt Taltisy sebalgali walli 

untuk wila lyalh Dalmalskus daln sekitalrnyal. Ketikal Taltisy mengeta lhui 

balhwal kalkalk lalki-lalkinyal, Sultaln Mallik Shalh, telalh meninggall dunial. ial 

memutuskaln balhwal dirinyal lebih berhalk menduduki ja lbaltaln sultaln 

Salljuk dalripaldal keponalkalnnyal (alnalk-alnalk Mallik Sha lh), kalrenal 

Balrkiyalruq bin MallikSyalh aldallalh alnalk saludalralnyal yalng palling tual 

usia lnyal tidalk lebih dalri dual belals talhun. Selalin itu, terja ldi perselisihaln 

staltus sultaln alntalral Barkiyalruq daln saludalralnyal Malhmud bin Ma llik 

Syalh. Taltisy mulali  mewujudkaln keinginalnnyal menjaldi sultaln Salljuk. 

Taltisy memprokla lmirkaln dirinyal sebalgali sultaln Salljuk paldal talhun 487 

Hijrialh. Taltisy jugal meralmpals wilalyalh Nalsibin, membunuh ba lnyalk 

penduduk. Setelalh itu, ial melebalrkaln salyalp bersalmal Moshul, Myal 

Falriqin, daln Diyalr Balkalr, lallu pindalh ke Alzerbalijaln. Perseterualn alntalra l 

Balrkiyalruq daln palmalnnyal Taltisy terus berlalnjut hingga l alkhir Hijriyalh 

488 ketikal Balrkiyalruq menemukaln kesempa ltaln untuk 

menghalncurkalnnyal. Aldal yalng menyaltalkaln balhwal Taltisy dibunuh oleh 

sekelompok pendukung A lq Salnqalr yalng bersumpalh memballals dendalm 

terhaldalp Balrkiyalruq (Als-Shalllalbi, 2014: 217-218). 
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Untuk duduk di singgalsalnal, Balrkiyalruq telalh menemuka ln pesaling 

lalin. Pesa ling lalinnyal talk lalin aldallalh Alrselaln Alrgoun, palmaln alyalhnyal. 

Alrselaln tinggall di Balgdald bersalmal saludalralnyal Mallik Shalh. 

Sepeningga ll Mallik Shalh daln perebutaln talkhtal Kesultalnaln alntalra l 

Balrkiyalruq daln saludalralnyal Malhmud, Alrselaln Alrghoun pinda lh ke 

Nalisa lbur. Di Nalisalbur, Alrselaln ingin merebut kekua lsalaln daln 

melalksalnalkaln rencalnalnyal, nalmun malsyalralkalt Nalisalbur menolalk daln 

menentalngnyal, sehinggal Alrselaln meninggallkaln Nalisalbur daln menuju 

ke Moro. Ketika l otoritals Moro bersedia l untuk menyeralhkaln kekualsalaln 

kepaldal Alrselaln Alrghoun, Alrselaln mulali bertindalk dengaln dukungaln 

dalri ma lntaln otoritals Moro hingga l pemerintalh menjaldi kualt. Wilalyalh 

Alrselaln Alrgoun terus meluals membentalng salmpali daleralh meliputi 

Balralkh, Tirmid, Nysalbur, daln seluruh wila lyalh Khuralsaln (Als-Shalllalbi, 

2014: 219).  

Sejumlalh perselisihaln perebutaln talkhtal Kesultalnaln terja ldi alntalra l 

Balrkiyalruq dengaln kedual saludalralnyal Muhalmmald daln Salnjalr. Konflik 

ini berlalngsung selalmal limal talhun, yalitu paldal talhun 492 hingga l 497 

Hijriyalh. Paldal talhun 492 Hijriya lh, Muhalmmald berhalsil memalsuki 

Balghdald, dengaln persetujua ln Khallifalh all-Mustaljir all-Albbalsi, 

memberikaln pidalto yalng menyaltalkaln dirinyal sebalgali sultaln Saljuk, daln 

menerimal sebualh malhkotal daln balnyalk haldialh. Peralng dengaln 

Muhalmmald kemudialn berlalnjut paldal malsal pemerintalhaln Balrkiyalruq, 
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daln Muhalmmald berkesempa ltaln berpidalto sebalgali sultaln Saljuk di 

Balghdald.  

Salnjalr daln Muhalmmald aldallalh rekaln senegalralnyal, Salnjalr bin Mallik 

Shalh bergalbung dengaln saludalralnyal Muhalmmald dallalm perebutaln 

talkhtal Kesultalnaln dengaln Balrkiyalruq. Peralng saludalral alntalra l 

Muhalmmald daln Balrkiyalruq beralkhir dengaln dita lndaltalngalninyal 

Perjalnjialn perdalmalialn paldal talhun 497 Hijriyalh. Perjalnjialn perdalmalialn 

sebalgali berikut:  

a. Balrkiyalruq tidalk menyeralng saludalralnyal Muhalmmald di Thobl. 

b. Tidalk boleh menyebut nalmal Balrkiyalruq di sisi na lmal 

Muhalmmald di wilalyalh yalng mnjaldi kekualsalnnyal. 

c. Membalngun hubungaln diploma ltik yalng dibalngun oleh Perdalna l 

Menteri. 

d. Malsing-malsing palsukaln tidalk diperkenalnkaln menyeralng 

palsukaln lalinnyal di dallalm zonal perbaltalsaln wilalyalh kedualnyal. 

e. Wilalyalh kekualsalaln Muhalmmald aldallalh dalri Sungali Alspenroodz 

salmpali Balb All-Albwalb, Diyalr Balkalr, All-Jalziralh, Moshul daln 

Syalm. Dial jugal mengualsali daleralh Iralk yalng diperinta lh oleh Salif 

Ald-Dalulalh Shaldalqalh bin Malzid  (Als-Shalllalbi, 2014: 222). 

Sela lmal Pemerintalhalnnyal, Sultaln Balrkiyalruq berusalhal memperkualt 

kekualsalalnnyal daln mempertalhalnkaln integritals keraljalaln Salljuk, yalng 
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mencalkup Sebalgialn besalr Timur Tengalh. Kalrenal penyalkit Balrkiyalruq 

daln menipisnyal sumber dalyal, ial berdalmali paldal talhun 497/1104, yalng 

paldal salalt itu ial mengualsali sebalgialn besalr wilalyalh balralt daln tengalh Iraln, 

bersalmal dengaln Iralk daln Diyalrbalkir. Halrus aldal pemerintalhaln 

kekalisalraln yalng lengkalp, daln malsing-malsing pengualsal menjaldi sultaln 

di negalralnyal sendiri.  Muhalmmald alkaln menerimal Iraln, Diyalrbalkir, All-

Jalzeeral, Mosul, daln wilalyalh balralt lalut Surialh. Balrkiyalruq mencalkup 

kesultalnaln inti Jiba lr, Talbalristaln, Falrs, Khuzistaln, Balgdald, daln 

Halralmalin, yalitu Mekalh daln Maldinalh. Sedalngkaln Salnjalr halrus tinggall 

di Khuralsaln untuk berdalkwalh kepaldal Muhalmmald. Kita l halnyal bisa l 

berspekulalsi alpalkalh pengalturaln genting ini alkaln bertalhaln. Setalhun 

kemudialn, Balrkiyalruq meninggall, meninggallkaln Alyalz sebalgali Altalbeg, 

dengaln putralnyal Mallik-Shalh sebalgali penggalntinyal. Alyalz daln il Ghalzi 

mengumumkaln hall itu di Ba lgdald, nalmun Muhalmmald bergeralk ke 

Balgdald melallui Mosul daln Alyalz, daln walzir all-Shalfi Sal'd all-Mulk Albul 

Malhalsin menilali perlalwalnaln tidalk aldal halralpaln.  Kemudialn 

Muhalmmald menjaldi sultaln seluruh wilalyalh Saljuk. Generalsi 

mendaltalng memutuskaln balhwal Balrkiyalruq bukalnlalh oralng sekalliber 

alyalhnyal.  Nalmun tidalk mengheralnkaln jikal dial kelelalhaln paldal usial 25 
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talhun. Kalrenal dial bertalrung terus-menerus, sering ja ltuh salkit, daln 

beberalpal kalli dilukali oleh pembunuh. Dial tidalk pernalh berhalsil 

memalksal Muhalmmald kelua lr dalri Alzerbalijaln, daln terus 

mempertalhalnkaln inti teritoriallnyal, Falrs daln Jibalr, salmbil berusalha l 

mempertalhalnkaln pengalruhnyal di Iralk.  Pemisalhaln kekualsalaln alntalra l 

Balrkiyalruq daln Muhalmmald jelals menunjukkaln  beta lpal pentingnya l 

prinsip pewalrisaln.  Peraln palral komalndaln Gralm daln Turkmenistaln 

salngalt dibutuhkaln.  Selalmal periode ini menjaldi salngalt terkenall daln 

dinalsti Turkmenistaln setempalt (Bosworth, 1968: 111). 

Ketikal dial berjallaln mela llui Qumis untuk bergalbung dengaln 

Muhalmmald di Raly, kondisi ya lng salngalt sulit terjaldi daln kelalpalraln 

terjaldi, mendorong oralng-oralng melalkukaln tindalkaln kalniballisme. 

Penurunaln kealmalnaln secalral umum ini juga l memicu kerusuhaln 

sektalrialn daln sektalrialn. Di kotal Khuralsaln, misallnyal, ``alshalbiyyalt'' 

(sekte) lalmal yalng melibaltkaln kelompok tidalk populer seperti Syia lh daln 

Kalralmiyal muncul kemballi. Di Kurdista ln, terjaldi pertempura ln alntalra l 

Dinalsti Alnalzi Surqalb daln suku Turkmenistaln dalri suku Sa lrghur, yalng 

telalh menalklukkaln paldalng rumput alsli Kurdi.  Yalng palling penting, 

sumber-sumber ini mengaltalkaln situalsi kalcalu ini telalh menguntungka ln 
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kelompok tersebut.  Penyeba lraln Ismal-Ilisme khususnya l di Quhistaln 

daln Falrs. Di Surialh utalral, Ridwaln B. Tutusy dikritik seca lral luals oleh 

palral sejalralwaln Sunni kalrenal mengeksploitalsi kelompok Isma liliyalh 

setempalt dallalm peralngnyal melalwaln saludalral-saludalralnyal. Balrkiyalruq 

membalntali kalum Ismalili di Ira ln balralt daln Balgdald, daln emir lalinnya l 

melalkukaln operalsi di Daliralm, Falrs, daln Khuzistaln, tetalpi tidalk 

mengusir sekte tersebut seca lral permalnen dalri talnalh alir merekal. 

Beberalpal keberhalsilaln terbesalr Balsiniyal selalmal periode ini terja ldi di 

Kuhistaln, di malnal sebalgialn besalr wilalyalhnyal beraldal di balwalh kendalli 

reguler merekal.  Di alntalral sekutu merekal aldallalh all-Munalwalr, 

keturunaln kelualrgal Simjurid yalng hidup paldal albald ke-4/10.  Century 

mengalmbil kendalli Kyuhistaln dalri Semalnids. Salnjalr mengirimkaln 

palsukaln reguler daln ghalzi ke provinsi tersebut, nalmun hall terbalik yalng 

dalpalt ial calpali aldallalh balhwal negalral tersebut, yalng dilalndal peralng 

saludalral selalmal bertalhun-talhun daln  kelelalhaln secalral ekonomi, sialp 

menerimal sialpal pun yalng dalpalt membalwal perdalmalialn dengan 

ditalndaltalngalni (Boswortth, 1968: 113). 

Malsal dalmali ini memungkinka ln sultaln untuk meningkaltkaln 

semalngalt daln memberikaln balntualn militer tidalk lalngsung kepaldal palra l 
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kepallal suku Surialh, yalng sedalng berjualng untuk membendung Tenta lra l 

Sallib. Yalng lebih penting la lgi, ial malmpu bertindalk melalwaln kalum 

Isma lili di Persial, yalng telalh memalnfalaltkaln kekalcalualn sebelumnya l 

untuk mengkonsolidalsikaln posisi merekal di Daliralm, Falrs, daln Quhistaln 

(Boswortth, 1968: 114). 



 
 

 
 

BAlB III 

KEBIJAlKAlN SULTAlN BAlRKIYRUQ BIN MAlLIKSYAlH 

 

A. Kebijalkaln Pusalt daln Dekonsentra lsi Kekualsalaln 

Sultalln Ballrkiyallruq bin Mallliksyallh, seorallng pemimpin yallng kuallt dallri Dinallsti 

Sallljuk palldall mallsall pemerintallhallnnyall, mengimplementallsikalln sejumlallh kebijallkalln 

yallng memengallruhi berballgalli allspek kehidupalln di kekallisallrallnnyall. Salllallh salltu 

kebijallkalln utallmallnyall alldalllallh upallyall untuk memperkuallt pemerintallhalln pusallt dalln 

dekonsolidallsikalln wilallyallh-wilallyallh kekuallsallalln Sallljuk (Nugroho, 2018: 205). 

Dalllallm upallyall untuk dekonsolidallsikalln kekuallsallallnnyall, Ballrkiyallruq 

mengalldopsi sistem alldministrallsi yallng lebih efisien. Iall memballgi wilallyallh 

kekallisallrallnnyall menjalldi provinsi-provinsi yallng diperintallh oleh gubernur-

gubernur setiall. Halll ini memballntu dalllallm pengumpulalln palljallk yallng lebih teralltur 

dalln pengelolallalln sumber dallyall yallng lebih ballik. Pallrall gubernur ini bertallnggung 

jallwallb alltalls provinsi-provinsi yallng terseballr di seluruh kekallisallralln, dalln mereka ll 

diinstruksikalln untuk melallksallnallkalln kebijallkalln pusallt dengalln cermallt (Alll-hallnallfi, 

2012: 115). Kebijallkalln ini mempunyalli beberallpall tujualln utallmall: 

1. Mengurallngi otonomi lokalll : Dengalln menempalltkalln gubernur yallng setiall 

di berballgalli provinsi, Sultalln Ballrkiyallruq bertujualln untuk memballtallsi 

otonomi lokalll yallng dallpallt mengallncallm kekuallsallalln pusallt. 

2. Meningkalltkalln stallbilitalls dalln kontrol : Dengalln mengkonsolidallsikalln 

kekuallsallalln di tallngalln pemerintallh pusallt, Sultalln bertujualln untuk 
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meningkalltkalln stallbilitalls kekallisallralln dalln mempertallhallnkalln kontrol 

terhalldallp wilallyallh-wilallyallh yallng berallgallm. 

3. Memperballiki efisiensi alldministralltif : Dengalln menempalltkalln gubernur 

yallng hallndalll, Sultalln memperballiki efisiensi alldministralltif dalln 

memallstikalln ballhwall kebijallkalln pusallt dallpallt dijalllallnkalln dengalln ballik di 

seluruh wilallyallh kekallisallralln. 

4. Mengalltallsi tallntallngalln otonomi : Kebijallkalln ini jugall dallpallt diallnggallp 

seballgalli respons terhalldallp tallntallngalln otonomi yallng dihalldallpi oleh 

pemerintallh pusallt palldall mallsall sebelumnyall, di mallnall otoritalls pusallt sering 

kallli dilemallhkalln oleh kekualltalln lokalll. 

B. Kebijallkalln Luallr Negeri 

Sultalln Ballrkiyallruq bin Mallliksyallh memimpin Dinallsti Sallljuk palldall allballd ke-

11, dalln salllallh salltu allspek penting dallri pemerintallhallnnyall alldalllallh hubungallnnyall 

dengalln Kekallisallralln Bizallntium. Palldall mallsall itu, wilallyallh Sallljuk dalln Bizallntium 

memiliki wilallyallh perballtallsalln yallng bersentuhalln, dalln hubungalln allntallrall kedua ll 

kekallisallralln ini memengallruhi stallbilitalls dalln perdallgallngalln di wilallyallh tersebut. 

Periode Kesultallnalln Ballrkiyallruq berikutnyall  peningkalltalln allncallmalln terhalldallp 

Bizallntium. Untuk mempertallhallnkalln kedallulalltallnnyall, sultalln Sallljuk perlu 

memperkuallt pallsukallnnyall dengalln  meningkalltkalln allnggallralln  militer, termallsuk 

pembelialln peralllalltalln dalln senjalltall perallng, perekrutalln pallsukalln, dalln pengeluallralln 

untuk ekspedisi perallng (Allizid 2023: 64). 

Palldall allwalll mallsall pemerintallhallnnyall, Sultalln Ballrkiyallruq berusallhall untuk 

menjallgall hubungalln yallng relalltif dallmalli dengalln Bizallntium. Halll ini terlihallt dalllallm 
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penallndalltallngallnalln trallktallt dallmalli yallng disebut "Treallty of Devol" palldall tallhun 1073 

allntallrall Sallljuk dalln Kekallisallralln Bizallntium. Trallktallt ini bertujualln untuk 

mengallmallnkalln perdallmallialln di wilallyallh perballtallsalln, mengalltur pertukallralln 

tallwallnalln, dalln mengalltur mallsalllallh perballtallsalln lallinnyall (Alll-hallnallfi, 2012: 120). 

Palldall mallsall kepemimpinalln Sultalln Ballrkiyallruq bin Mallliksyallh, hubungalln allntallra ll 

Dinallsti Sallljuk dalln Kekallisallralln Bizallntium merupallkalln allspek yallng signifikalln 

dalllallm diplomallsi dalln kebijallkalln luallr negeri. Alldall beberallpall poin kunci yallng dallpallt 

dijelallskalln seballgalli berikut (Alldriallni et alll, 2019: 310): 

1. Perdallmallialln dalln allliallnsi stralltegis: Salllallh salltu dallmpallk utallmall dallri hubungalln 

ini alldalllallh terjallgallnyall perdallmallialln relalltif di perballtallsalln allntallrall Dinallsti Sallljuk 

dalln Kekallisallralln Bizallntium. Sultalln Ballrkiyallruq, dengalln bijallk, menjalllin 

kesepallkalltalln perdallmallialln dengalln Bizallntium. Halll ini memballntu mengurallngi 

ketegallngalln di wilallyallh perballtallsalln dalln memungkinkalln fokus palldall isu-isu 

internalll dalln pengemballngalln kekuallsallalln. 

2. Dukungalln keuallngalln: Sultalln Ballrkiyallruq menerimall sejumlallh besallr uallng 

dalllallm bentuk upeti dallri Bizallntium seballgalli ballgialln dallri perjallnjialln 

perdallmallialln. Sumber keuallngalln ini kemudialln digunallkalln untuk mendukung 

pemballngunalln dalln ekonomi dalllallm kekallisallralln Sallljuk. 

3. Pertukallralln budallyall: Selallmall periode ini, terdallpallt jugall pertukallralln budallyall 

allntallrall keduall kekallisallralln. Ini mencallkup pertukallralln teks-teks klallsik dalln 

pemikiralln filosofis, yallng melallhirkalln perkemballngalln ilmu pengetallhualln dalln 

kebudallyallalln (Alldriallni et alll, 2019: 312). 
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C. Kebijallkalln Ilmu Pengetallhualln dalln Pendidikalln 

Salllallh salltu allspek penting dallri kebijallkalln Sultalln Ballrkiyallruq alldalllallh 

dukungallnnyall terhalldallp ilmu pengetallhualln dalln pendidikalln. Dallmpallknyall terlihallt 

dalllallm perkemballngalln ilmu pengetallhualln dalln pendidikalln di mallsall itu. Salllallh salltu 

tindallkalln yallng diallmbil oleh Sultalln Ballrkiyallruq alldalllallh mendirikalln lemballgall-

lemballgall pendidikalln dalln sallrallnall-sallrallnall penelitialln. Iall memberikalln dukungalln 

finallnsialll dalln perlindungalln kepalldall pallrall ulallmall, filosof, dalln cendekiallwalln yallng 

berkontribusi dalllallm berballgalli bidallng ilmu pengetallhualln. Halll ini mencallkup ilmu 

allgallmall, filsallfallt, malltemalltikall, allstronomi, kedokteralln, dalln seni (Kennedy, 1999: 

210). 

Perkemballngalln ilmu pengetallhualln jugall terjalldi di bidallng seni dalln sallstrall. Di 

wilallyallh inilallh lallhir pallrall penyallir yallng secallrall temalltis dalln sengalljall memberikalln 

allliralln ballru palldall puisi, ballik isi mallupun temallnyall. Pallrall sallstrallwalln palldall mallsall 

Sallljuk mallmpu menallndingi alltallu ballhkalln mengungguli pallrall penyallir Islallm palldall 

mallsall-mallsall sebelumnyall, khususnyall palldall mallsall Umallyallh. Pallrall penyallir mallsall ini 

mallsih terlalllu fokus menjallgall kemurnialln ballhallsall Allrallb. Perkemballngalln seni dalln 

sallstrall meliputi pengemballngalln seni rupall, komposisi buku musik, pendidikalln 

musik, jenis-jenis musik, sertall musik dalln tallri sufi. Selallin itu, kitall tidallk boleh 

lupall ballhwall ballnyallk penyallnyi yallng lallhir palldall periode ini (Allizid, 2023: 54-55). 

Di ballwallh Sultalln Ballrkiyallruq, pusallt-pusallt pembelalljallralln mengalllallmi 

pertumbuhalln dalln pengemballngalln yallng signifikalln. Berikut alldalllallh beberallpall 

allspek yallng menjelallskalln dukungalln ini: 
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1. Pendirialln pusallt pembelalljallralln : Salllallh salltu lallngkallh penting yallng diallmbil 

oleh Sultalln Ballrkiyallruq alldalllallh mendirikalln pusallt-pusallt pembelalljallralln di 

berballgalli wilallyallh Dinallsti Sallljuk. Salllallh salltu contoh yallng pallling terkenalll 

alldalllallh "Ballit alll-Hikmallh" (Rumallh Kebijallksallnallalln) di Isfallhalln. Pusallt ini 

menjalldi pusallt penting ballgi intelektualllitalls dalln pemikiralln ilmiallh palldall mallsall 

itu. 

2. Pendorong pertukallralln pengetallhualln: Pusallt-pusallt pembelalljallralln seperti Ballit 

alll-Hikmallh di Isfallhalln menjalldi tempallt di mallnall sallrjallnall dallri berballgalli lalltallr 

belallkallng budallyall berkumpul. Ini menciptallkalln lingkungalln yallng 

merallngsallng pertukallralln pengetallhualln dalln pemikiralln allntallrall berballgalli 

budallyall. Pallrall cendekiallwalln berdiskusi tentallng ilmu pengetallhualln, filosofi, 

dalln teologi, yallng palldall gilirallnnyall memballntu mengemballngkalln pemikiralln 

intelektualll palldall mallsall itu. 

3. Dukungalln keberlallnjutalln: Sultalln Ballrkiyallruq tidallk hallnyall mendirikalln pusallt-

pusallt pembelalljallralln, tetallpi jugall memberikalln dukungalln finallnsialll dalln 

kebijallkalln untuk memallstikalln keberlallnjutalln operallsi pusallt-pusallt ini. Ini 

mencallkup pembiallyallalln untuk guru dalln sallrjallnall yallng allktif di pusallt-pusallt 

tersebut. 

4. Pengallruh terhalldallp mallsall depalln: Pusallt-pusallt pembelalljallralln yallng didukung 

oleh Sultalln Ballrkiyallruq memiliki dallmpallk yallng jallngkall pallnjallng palldall 

perkemballngalln ilmu pengetallhualln di duniall Islallm. Kallryall-kallryall ilmiallh yallng 

dihallsilkalln di sallnall kemudialln menjalldi dallsallr ballgi perkemballngalln ilmu 

pengetallhualln di mallsall-mallsall berikutnyall. 
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Sultalln Ballrkiyallruq jugall mengalldallkalln penggalllallngalln dallnall untuk mendukung 

lemballgall-lemballgall pendidikalln dalln pusallt-pusallt keilmualln. Dengalln callrall ini, 

beliallu memallstikalln ballhwall pallrall intelektualll memiliki sumber dallyall yallng cukup 

untuk mengeksplorallsi dalln memalljukalln pengetallhualln. Dallmpallk dallri kebijallkalln 

ini terallsall dalllallm bentuk peningkalltalln produksi kallryall-kallryall ilmiallh dalln seni. 

Ballnyallk kallryall sallstrall, hukum, filsallfallt, dalln ilmiallh yallng terbit palldall mallsall 

pemerintallhalln Sultalln Ballrkiyallruq. Peningkalltalln ini jugall menciptallkalln 

lingkungalln yallng mendukung pertukallralln ide dalln diskusi intelektualll allntallrall pallrall 

cendekiallwalln. Selallin itu, kebijallkalln ini memberikalln dorongalln positif terhalldallp 

perkemballngalln keilmualln di wilallyallh-wilallyallh di ballwallh kekuallsallalln Dinallsti 

Sallljuk. Pallrall ilmuwalln dallri berballgalli lalltallr belallkallng etnis dalln budallyall 

berkontribusi dalllallm memperkallyall dalln memperlualls callkrallwalllall ilmiallh palldall 

mallsall tersebut (Kennedy, 1999: 211). 

Beberallpall institusi penting berkemballng pesallt di ballwallh pemerintallhalln 

Seljuk, yallitu malldrallsallh, perpustallkallalln, dalln rumallh sallkit, di Ballgdalld, Merv, 

Isfallhalln, Nishallpur, Mosul, Dallmallskus, Kalliro, Allleppo, dalln Allmid (Diyallrballkir), 

Konyall, Kallyseri, Malllalltyall. Kompleks tersebut berkemballng seballgalli pusallt 

kebudallyallalln Islallm. Di ballwallh pemerintallhalln Sallljuk diballntu dukungalln Sultalln 

Ballrkiyallruq, ballnyallk ballngunalln diballngun dallri balltu tallhalln lallmall. Oleh kallrenall itu, 

seballgialln besallr ballngunalln Sallljuk bertallhalln selallmall beberallpall allballd. Bukti ballhwall 

ilmu pengetallhualln dalln sallstrall tidallk musnallh di ballwallh pemerintallhalln Sallljuk 

alldalllallh ballnyallknyall ilmuwalln dalln intelektualll Muslim yallng terus 

mengemballngkalln ilmunyall palldall mallsall Sultalln Ballrkiyallruq (Fualldy, 2015: 28).  
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Palldall mallsall itu, lallhirnyall ilmualln Islallm seperti Alll-Zallmallkhsyhallri (allhli tallfsir, 

ballhallsall, dalln teologi), alll-Qusyalliri (allhli tallfsir), Fallrid alll-Din alll-Allththallr, dalln 

Umallr Khallyyallm (allhli sallstrall dalln malltemalltikall) (Alll-Allzizi, 2017: 404). 

Salllallh salltu fallktor yallng menyeballbkalln pesalltnyall perkemballngalln ilmu 

pengetallhualln dalln lallhirnyall kepriballdialln alldalllallh besallrnyall minallt pemerintallh 

Seljuk terhalldallp pengemballngalln ilmu pengetallhualln dalln dukungalln Sultalln 

Balllkiyallruq (Allizid, 2023: 53). 

D. kebijallkalln  Infrallstruktur dalln Ekonomi 

Sultalln Ballrkiyallruq mendorong pertumbuhalln ekonomi melalllui berballgalli upallyall, 

termallsuk: 

1. Pengemballngalln pertallnialln: Sultalln ini mendukung pertallnialln seballgalli sektor 

utallmall dalllallm ekonomi Dinallsti Sallljuk. Iall memberikalln insentif kepalldall petallni, 

seperti pembeballsalln palljallk, untuk mendorong produksi hallsil pertallnialln yallng 

lebih besallr. Ini memballntu mengurallngi kelallpallralln dalln mendukung 

kestallbilalln ekonomi (Wirallwalln, 2021: 61). 

2. Pengemballngalln perdallgallngalln: Sultalln Ballrkiyallruq memfallsilitallsi perdallgallngalln 

dengalln mendukung pemballngunalln pallsallr dalln jalllalln-jalllalln yallng memfallsilitallsi 

pergerallkalln ballrallng. Ini memballntu memperlualls jallringalln perdallgallngalln 

Dinallsti Sallljuk dengalln negallrall-negallrall tetallnggall (Wirallwalln, 2021: 63). 

Digerallkalln oleh perdallgallngalln, ballrallng-ballrallng kebutuhalln pokok dallri wilallyallh 

timur diperdallgallngkalln dengalln ballrallng-ballrallng hallsil dallri wilallyallh ballrallt. Pallda ll 

mallsall sallljuk sudallh terdallpallt ballnyallk industri, allntallrall lallin industri kallin line di 

Mesir, sutrall di Syiriall dalln Irallk, kertalls di Sallmallrkallnd, dalln berballgalli produk 
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pertallnialln, seperti gallndum dallri Mesir dalln kurmall dallri Irallk. Hallsil dallri 

berballgalli industri tersebut kemudialln diperdallgallngkalln ke berballgalli wilallyallh 

kekuallsallalln Allbballsiyallh dalln negallrall-negallrall lallin. Sejallk sallallt itu, perekonomialln 

berkeballng pesallt (Allizid, 2023: 55). 

3. Pemballngunalln infrallstruktur: Selallmall mallsall Sultalln Ballrkiyallruq, terjalldi 

serallngkallialln upallyall besallr dalllallm pemballngunalln infrallstruktur. Pemerintallhalln 

Sultalln mengalllokallsikalln sumber dallyall yallng signifikalln untuk meningkalltkalln 

jallringalln trallnsportallsi, sistem allir, dalln memperballiki kallwallsalln perkotallalln. 

Beberallpall allspek pemballngunalln infrallstruktur di ballwallh pemerintallhalln Sultalln 

Ballrkiyallruq alldalllallh seballgalli berikut (Nugroho,2016: 208): 

a. Pengemballngalln jallringalln jalllalln dalln jemballtalln: Sultalln Ballrkiyallruq 

memprioritallskalln pemballngunalln dalln perballikalln jalllalln sertall jemballtalln 

utallmall di wilallyallh kekuallsallallnnyall. Halll ini menghubungkalln berballgalli 

wilallyallh dalln memfallsilitallsi perdallgallngalln sertall mobilitalls mallsyallrallkallt. 

b. Irigallsi dalln sistem allir: Sultalln Ballrkiyallruq menginisiallsi proyek-proyek 

irigallsi besallr untuk memperballiki pallsokalln allir ballgi pertallnialln. Ini 

memballntu meningkalltkalln produktivitalls pertallnialln dalln keallmallnalln 

pallngalln di wilallyallh Dinallsti Sallljuk. 

c. Pemballngunalln kotall dalln infrallstruktur publik : Alldall upallyall signifikalln 

untuk memperballrui dalln memballngun ulallng kallwallsalln perkotallalln, 

termallsuk pemballngunalln mallsjid, pallsallr, dalln ballngunalln publik lallinnyall. 

Halll ini menciptallkalln kallwallsalln urballn yallng lebih fungsionalll dalln 

memperkuallt identitalls kotall-kotall tersebut. 
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4. Penggunallalln malltall uallng stallbil: Sultalln ini jugall menjallgall stallbilitalls malltall uallng 

Dinallsti Sallljuk, yallng mengurallngi inflallsi dalln memungkinkalln perdallgallngalln 

yallng lebih lallncallr (Bosworth, 1968: 120). Dalllallm kebijallkallnnyall, Sallljuk tidallk 

memiliki malltall uallng tunggalll, dalln pallrall sultalln mencetallk koin alltalls nallma ll 

merekall sendiri.  Pallrall Sultalln Sallljuk jugall mencallntumkalln kalltall "Islallm" yallng 

ditulis dalllallm malltall uallng dinallr alltallu dirhallm, seperti Tughril Beg, yallng 

menyebut dirinyall Rukn alll-Din, dalln Malllikshallh, yallng menyebut dirinyall 

Rukn alll-Islallm, palldall koin merekall (Qoyum, 2021: 363). 

5. Kebijallkalln ekonomi yallng diimplementallsikalln oleh Sultalln Ballrkiyallruq jugall 

memiliki dallmpallk signifikalln. Iall mendorong perdallgallngalln dalln pertumbuhalln 

ekonomi dengalln membukall jalllalln-jalllalln perdallgallngalln dalln mendukung 

pedallgallng. Halll ini memballwall kemallkmuralln ekonomi ke wilallyallh-wilallyallh 

Sallljuk dalln meningkalltkalln pendallpalltalln keralljallalln (Sumallrsono, 2015: 353). 

Nallmun, salllallh salltu dallmpallk yallng pallling signifikalln alldalllallh 

pemallhallmalln tentallng pentingnyall sistem alldministrallsi yallng efisien. Kebijallkalln 

Ballrkiyallruq memberikalln lallndallsalln untuk pemerintallhalln selallnjutnyall dalllallm 

Dinallsti Sallljuk. Selallin itu, upallyallnyall untuk memperkuallt pemerintallhalln pusallt 

memballntu mempertallhallnkalln stallbilitalls dalllallm kekallisallrallnnyall.  Sementallrall itu, 

alldall jugall beberallpall konsekuensi negalltif dallri kebijallkalln ini yallitu  peningkalltalln 

pengumpulalln palljallk dalln pengallwallsalln ketallt pemerintallh dallpallt membeballni 

penduduk di ballwallhallnnyall. Terlepalls dallri beberallpall perballikalln di bidallng 

ekonomi, tidallk semuall lallpisalln mallsyallrallkallt mungkin merallsallkalln mallnfallalltnya ll 

(Supallrto, 2019: 44). 
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Secallrall umum, palldall allkhir allballd ke-11, “pemerintallh hallnya ll 

mempunyalli sedikit kesempalltalln untuk secallrall legalll mengenallkalln palljallk 

terhalldallp penduduk perkotallalln. Menurut hukum Islallm, palljallk dallerallh seperti 

zallkallt dalln sedekallh digunallkalln untuk memperkuallt persalltualln komunitalls 

Muslim. ini memballntu menyalltukalln komunitalls Muslim dallri palldall kebutuhalln 

kepemimpinalln sualltu ballngsall alltallu keralljallalln. Negallrall hallnyall dallpallt memungut  

khallrallj dalln ushr dallri non-Muslim untuk pertallnialln, palljallk, dalln jizyallh.  Zallkallt 

untuk imigrallsi dalln perdallgallngalln jallrallk jalluh.  Halll ini menunjukkalln ballhwall 

prallktik perpalljallkalln seperti jizyall, usir, alll-khallrallj, dalln zallkallt mallsih berlallku 

palldall mallsall Sallljuk (Qoyum, 2021: 363). 

Kemalljualln tersebut terjalldi di bidallng ekonomi palldall mallsall kejallyallalln 

Sallljuk. Dengalln perkemballngalln ekonomi yallng ballik, mallsall keemallsalln ballngsa ll 

Sallljuk dallpallt dengalln mudallh dicallpalli dalllallm bidallng ekspallnsi militer jugall.  

Kallrenall diperlukalln suntikalln dallnall untuk menunjallng dallerallh lallin allgallr mallju 

dalln berkemballng (Allizid, 2023: 56). 

E. Kebijallkalln Seni dalln Budallyall 

Sultalln Ballrkiyallruq memallinkalln peralln penting dalllallm perkemballngalln seni dalln 

budallyall palldall mallsall Dinallsti Sallljuk. Dalllallm konteks ini, penekallnalln diberikalln palldall 

dukungalln dalln palltronallse seni, allrsitektur, dalln kallryall sallstrall. Selallmall mallsall 

pemerintallhalln Sultalln Ballrkiyallruq, seni dalln budallyall mengalllallmi perkemballngalln 

yallng signifikalln. Dukungalln finallnsialll dallri Sultalln terhalldallp senimalln dalln pallra ll 

pengeralljin seni memballntu mendorong perkemballngalln seni dalln allrsitektur Islallm 

di wilallyallh Dinallsti Sallljuk (Permallnall, 2017: 60). 
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1. Seni allrsitektur: Salllallh salltu pencallpallialln yallng pallling terkenalll alldalllallh 

ballngunalln mallsjid-mallsjid dalln kompleks istallnall yallng dihallsilkalln pallda ll 

mallsall pemerintallhalln Sultalln Ballrkiyallruq. Contoh pallling terkenalll alldalllallh 

Mallsjid Jallmeh Isfallhalln, yallng memperlihalltkalln keindallhalln allrsitektur Islallm 

dengalln mozallik yallng rumit, kallligrallfi, dalln kuballh yallng megallh (Husein, 

2018: 339). Merekall sallngallt menyukalli ballngunalln-ballngunalln besallr dalln 

megallh, ukiralln-ukiralln indallh dalln gallmballr penuh ornallmen. Ballhkalln, pallra ll 

penguallsall alltallu Sultalln dinallsti ini melindungi dalln merallwallt kallryall seni, 

sertall mendorong penciptallnyall untuk terus berkallrnyall.   

2. Seni kallligrallfi: Kallligrallfi Islallm jugall berkemballng pesallt palldall mallsall ini. 

Sultalln Ballrkiyallruq mendukung pallrall kallligrallfer dalllallm menciptallkalln kallrya ll 

seni yallng memalldukalln elemen seni dalln pesalln-pesalln allgallmall dalllallm 

bentuk kallligrallfi yallng indallh. Minialltur, ukiralln, dalln kallligrallfi Allrallb 

menjalldi elemen penting dalllallm seni visualll. Kallryall seni ini sering 

digunallkalln untuk menghialls mallnuskrip-mallnuskrip dalln dekorallsi 

ballngunalln (Jusuf, 2015: 116). 

3. Kallryall sallstrall: Dukungalln Sultalln terhalldallp penulis dalln ilmuwalln juga ll 

menciptallkalln lingkungalln yallng mendukung perkemballngalln sallstrall. 

Ballnyallk kallryall sallstrall, terutallmall dalllallm bidallng sejallrallh dalln filsallfallt, 

diproduksi selallmall mallsall pemerintallhalln sultalln Ballrkiyallruq (Prallwoto, 

2013: 244). 
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Sultalln Ballrkiyallruq memallinkalln peralln penting dalllallm menghidupkalln 

budallyall intelektualll dalln seni di wilallyallh Dinallsti Sallljuk. Halll ini memicu 

pertumbuhalln seni dalln budallyall Islallm yallng mallkmur palldall sallallt itu. 

F. Kebijakan Politik dalln Pemerintallha lln 

Sallljuk alldalllallh keralljallalln yallng menggunallkalln sistem hierallrki. Orallng yallng 

mempunyalli kekuallsallalln tertinggi alldalllallh Sultalln. Sultalln diballntu oleh kelompok 

birokrallsi pallrsi dalln tentallrall yallng berallsalll dallri berballgalli ballngsall dalln keturunalln 

yallng dipimpin oleh pallnglimall-pallnglimall Turki dallri keturunalln budallk. Pallra ll 

pallmglimall tentallrall dallri keturunalln budallk yallng terknalll kuallt dalllallm sejallrallh  (Allizid, 

2023: 57). 

Palldall mallsall Dinallst Sallljuk berkuallsall Sultalln Ballrkiyallruq dalllallm kebijallknnya 

posisi dalln kedudukalln Sultan Barkiyaruq memballik dalllallm kewiballwallallnnya ll 

setidallknyall di bidallng keallgallmallalln, pulih kemballli setelallh beberallpall tallhun disitall 

oleh kallum Syi'allh (Dinallsti Buwallih). Meskipun Ballghdalld ditallklukkalln, tetallpi 

Tughril Beg memilih Nallisallbur  dalln  Rally seballgalli pusallt  pemerintallhallnnyall. 

Dinallsti kecil yallng sebelumnyall terpisallh kemballli mengallkui stalltus Ballghdalld 

setelallh penallklukallnnyall oleh Dinallsti Sallljuk. Fallktallnyall, merekall terus menjallga ll 

keutuhalln dalln keallmallnalln Allbballsiyallh gunall membendung kallum Syi'allh dalln 

mengemballngkalln lebih jalluh ideologi Sunni yallng merekall allnut (Fualldy, 2015: 

25). 

Dinallsti Sallljuk alldalllallh keralljallalln Isallmi Turki pertallmall yallng memerintallh duniall 

Islallm. Kekuallsallallnnyall begitu besallr hinggall meliputi Allsiall Tengallh dalln Timur 
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Tengallh, terbentallng dallri Allnalltoliall hinggall negallrall Punjallb di Allsiall Selalltalln (Allizid, 

2023:58). 

Kemalljualln di bidallng politik terlihallt palldall terkendalllinyall stallbilitalls politik 

dalllallm negeri. Selallin itu, terjalldi perluallsalln wilallyallh di beberallpall wilallyallh 

Kekallisallralln Bizallntium yallng dihallncurkalln oleh Alllp Allrselalln palldall tallhun 1071 M, 

sehinggall membukall kemungkinalln ballgi dinallsti Seljuk palldall mallsall Sultalln 

Ballrkiyallruq untuk menguallsalli Allsiall Kecil yallng sebelumnyall tidallk mungkin 

(orallng Allrallb) selalllu tidallk dallpallt mengusallinyall (Fualldy, 2015: 25). 

G. Prallsallrallnall Umum 

Selallin meningkalltkalln ilmu pengtallhualln, Dinallsti Sallljuk palldall mallsall Sultalln 

Ballrkiyallruq jugall memballngun prallsallrallnall seperti jalllalln, jemballtalln, irigallsi, rumallh 

sallkit, dalln infrallstruktur lallinnyall.  Kemallkmuralln yallng telallh lallmall ditunggu-tunggu 

tiball.  Palljallk allir dialltur ulallng dalln tentallrall diballyallr dengalln ballik. Perdallgallngalln sallallt 

itu  mengalllallmi pallsallng surut yallng tidallk menentu, nallmun Sultalln Ballrkiyallruq 

mallmpu mengalltallsinyall.  Diall berkontribusi palldall pengemballngalln.  Orgallnisallsi 

ekonomi terjalldi dalllallm skalllall besallr.  Nallmun upallyall tersebut menghalldallpi ballnyallk 

kendalllall, terutallmall tualln tallnallh feodalll lallmall dalln ortodoksi allgallmall.  Nallmun pallda ll 

tallhun, hallsil pemballngunalln ekonomi sudallh terlihallt (Nuruddin, 2014: 393).  

 



 
 

 
 

BAlB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Saljuk bin Tuqaq (Tuqaq) dari suku bangsa Guzz dari Turki yang 

menguasai Asia Barat daya pada abad ke 11 dan akhirya mendirikan sebuah 

kekaisaran yang meliputi kawasan Mesopotamia, Suriah, Palestina, dan 

Sebagian besar Iran. Wilayah kekuasaan suku bangsa Turki di kawasan 

Timur Tengah hingga abad ke 14. Dinalsti Salljuk berdiri paldal talhun 1038 

M. Perkembalngaln Dinalsti Salljuk difalsilitalsi oleh persalingaln politik di 

Tralnsoxalnial alntalral Dinalsti Salmalniyyalh daln Khalniyyalh. Sultaln Balrkiyalruq 

bin Malliksyalh menjaldi sultaln kelima menggaltikaln alyalhnyal, ial bernalma l 

Sultaln Malliksyalh I. Sultaln Balrkiyalruq nalik talhtal paldal usial relaltif mudal 

yalkni 13 talhun. Sifalt Sultaln Balrkiyalruq alntalral lalin: pemberalni, cerdals, 

sopaln, daln lemalh lembut. Sultaln Balrkiyalruq walfalt paldal talhun 498 Hijriyalh 

alkibalt penyalkit yalng dideritalnyal. Paldal malsal pemerintalhaln Sultaln 

Balrkiyalruq mengallalmi konflik internall daln peralng saludalral. Aldalpun 

kesimpulaln dalri penelitialn tentalng “Sejalralh Perkembalngaln Dinalsti Salljuk 

paldal malsal Pemerintalhaln Sultaln Balrkiyalruq bin Malliksyalh  (1094-1105 M)” 

yalitu: 

1.  Pemerintalhaln Sultaln Balrkiyalruq bin Mallikshalh yalng memerintalh 

selalmal 11 talhun.  Kalrenal ial nalik talkhtal di usial mudal yalkni 13 talhun.  

Sultaln Balrkiyalruq menjaldi sultaln paldal usial yalng relaltif mudal. 

Pemerintalhaln Balrkiyalruq ditalndali dengaln balnyalk peperalngaln 
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saludalral daln perlalwalnaln. Sultaln Balrkiyalruq bin Malliksyalh 

berperalng untuk mendalpaltkaln kemballi kendalli altals wilalyalh 

straltegis Salljuk di sebalgialn Iralk daln Iraln.  Wilalyalhnyal berbaltalsaln 

dengaln Surialh. Daleralh inilalh yalng menjaldi tempalt kedaltalngaln 

palsukaln Eropal untuk peralng pertalmal. Sultaln Balrkiyalruq berusalha l 

mempertalhalnkaln memperkualt kekualsalaln daln mempertalhalnkaln 

integritals Dinalsti Salljuk, yalng mencalkup Sebalgialn besalr Timur 

Tengalh. Peralng saludalral beralkhir dengaln dalmali  (497/1104) palda l 

salalt itu Balrkiyalruq mengualsali Sebalgialn besalr wilalyalh balralt daln 

tengalh Iraln, Iralk daln Diyalrbalkir.  

2. Upalyal Sultaln Balrkiyalruq bin Malliksyalh dallalm mengembalng 

Dinalsti Salljuk dalpalt dilihalt melallui kebijalkaln-kebijalkaln diteralpkaln 

yalkni pertalmal, kebijalkaln pusalt daln dekonsentralsi kekualsalaln, sultaln 

berupalyal untuk memperkualt pemerintalhaln pusalt daln 

mengkonsolidalsikaln kekualsalalnnyal, Balrkiyalruq mengaldopsi sistem 

aldministralsi yalng lebih efesien. Kedual, kebijalkaln lualr negeri yalkni 

untuk mengalmalnkaln perdalmalialn di wilalyalh perbaltalsaln, mengaltur 

pertukalraln talwalnaln, daln mengaltur malsallalh perbaltalsaln lalinnyal. 

Ketigal, kebijalkaln ilmu pengetalhualn daln pendidikaln alntalral lalin 

sultaln mendirikaln lembalgal-lembalgal pendidikaln daln salralnal-salralna l 

penelitialn. Balrkiyalruq memberikaln dukungaln finalnsiall daln 

perlindungaln kepaldal palral ulalmal, filosofi, daln cendekialwaln yalng 

berkontribusi dallalm berbalgali bidalng ilmu pengetalhualn. Dengaln 
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mencalkup ilmu algalmal, filsalfalt, maltemaltikal, alstronomi, kedokteraln, 

daln seni. Keempalt, kebijalkaln infralstruktur daln ekonomi  dengaln 

calral  memimpin pembalngunaln ekonomi yalng signifikaln melallui 

berbalgali tindalkaln, termalsuk mempromosikaln pertalnialn, 

tralnsportalsi, infralstruktur, daln menstalbilkaln ekonomi Dinalsti 

Salljuk. Ial jugal meneralpkaln reformalsi ekonomi, seperti 

meningkaltkaln infralstruktur tralnsportalsi daln membalngun sistem 

keualngaln yalng stalbil. Kelimal, kebijalkaln seni daln budalyal Sultaln 

Balrkiyalruq jugal memalinkaln peraln penting dallalm pengembalngaln 

seni daln budalyal selalmal malsal pemerintalhalnnyal. Dial mendukung 

pendirialn malsjid-malsjid Islalm, sebualh pencalpalialn yalng signifikaln, 

daln mendorong penggunalaln seni daln budalyal Islalm di wilalyalh 

tersebut. Sultaln Balrkiyalruq jugal menekalnkaln pentingnyal 

pengembalngaln intelektuall di wilalyalh tersebut, mendorong 

pengembalngaln budalyal Islalm daln promosi nilali-nilali Islalm. 

Keenalm, kebijalkaln di bidalng politik daln pemerintalhaln terlihalt paldal 

terkendallinyal stalbilitals politik dallalm negeri. Terjaldinyal perlualsaln 

wilalyalh di beberalpal wilalyalh. Sultaln Balrkiyalruq jugal membalngun 

pralsalralnal umum seperti jallaln, jembaltaln, irigalsi, daln infralstruktur 

lalinnyal.   
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B. Salraln 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti menyarankan beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Saran yang ditunjukan untuk kalangan akademisi, yaitu akademisi 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, Program Studi Sejarah Peradaban 

Islam sebagai kalangan akademis yang mempelajari sejarah 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai Dinasti 

Saljuk, khususnya perkembangan Dinasti Saljuk. Maka disarankan 

supaya dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengkaji mengenai penelitian tersebut. 

2. Saran yang ditunjukan untuk pihak pemerintah. Seperti yang sudah 

dijelaskan, pemerintahan Sultan Barkiyaruq bin Maliksyah pada 

tahun 1094-1105 M ditandai dengan peperangan antar saudara dan 

kekacauan yang terjadi serta kebijakan-kebijakan Sultan Barkiyaruq 

dalam mengembangkan Dinasti Saljuk. Kebijakan tersebut memiliki 

posisi dan kedudukan sultan yang membaik dalam kewibawaannya. 

Kebijakan Sultan Barkiyaruq memberikan landasan untuk 

pemerintahan selanjutnya dalam Dinasti Saljuk. Hasil penelitian 

terkait pemerintahan Sultan Barkiyaruq terdapat perkembangan 

kebijakan yang signifikan. Dalam hal ini diharapkan pemerintah 

dapat memperhatikan kebijakan-kebijakan Sultan Barkiyaruq dalam 

pemerintahanya agar dapat memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan Dinasti Saljuk  
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Abu Syuja’ Muhammad (1103-1117 M) Barkiyaruq (1094-1105 M)  

Maliksyah II (1103 M) Abu Harits Sanjar (1117-1128 M) 
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